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“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sebelum kaum itu

sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka”. !

(Q.S. Ar Ra’du: 11)

°

()u@b&)&\()dﬂ&;@/ /.3\3 }IMSC“-”

Y

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berheurap”.2

(Q.S. Alam Nasyrah: 6-8)

! Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya 30 juz, Revisi Depag Terbaru
(PT. Qomari Prima Publisher, 2007), him. 337.
? Ibid., him. 902.
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ABSTRAK

IMPLIKASI METODE MENGHAFAL AL QURAN DALAM
MEMOTIVASI BERTAMBAH HAFALAN SISWA KELAS VII SMP IT
MASJID SYUHADA YOGYAKARTA

Oleh:
Andy Sulistiyono

Latar belakang penelitian ini berawal dari melihat realitas rendahnya
motivasi peserta didik dalam menghafal Al Quran. Terutama siswa-siswi yang
berada di sekolah-sekolah Islam. Hal ini merupakan suatu masalah yang serius
jika dibiarkan terus menerus akan dapat mewarisi generasi bangsa yang jauh dari
kitab sucinya. Cara yang baik untuk menanggulangi hal ini yaitu dengan
memperbaiki metode tahfizh dalam memotivasi siswa agar hafalan siswa tiap hari
kian bertambah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif diskriptif dengan
metode penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini mencoba mengetahui
metode yang dilakukan dalam menghafalkan Al-Qur’an. Subjek penelitian
diarahkan pada kepala sekolah, guru, ustadz dan siswa. Dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode
hafalan Al-Qur’an yang digunakan di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta adalah
metode talaqqi, yaitu metode yang menguji hafalan murid dengan cara
mempresentasikan hafalannya di depan guru. Implikasi dari metode ini adalah
siswa semakin termotivasi dalam meningkatkan hafalannya sesuai dengan apa
yang ditargetkan oleh sekolah.

Pembelajaran tahfidz Quran di SMP IT Masjid Syuhada dilakukan pada
waktu pagi, sore dan kegiatan Quran Camp. Siswa yang akan menghafal Al Quran
benar-benar dispersiapkan terlebih dahulu dalam memahami bacaan tajwidnya
melalui pembelajaran tahsin serta pembelajaran adab-adab dalam membaca Al
Quran. Dengan harapan siswa yang sudah betul bacaannya akan menambah lancar
hafalan Al Qurannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi dan memberikan pengalaman kepada para pendidik dan peserta didik
untuk meningkatkan motivasi hafalan Al Quran.

Kata Kunci: Metode, Motivasi, Menghafal Al Quran



ABSTRACT

IMPLICATION OF QURAN MEMORIZATION METHOD IN
MOTIVATING THE INCREASE OF MEMORIZATION AMONG THE
STUDENTS OF CLASS VII AT SMP IT SYUHADA MOSQUE
YOGYAKARTA

By:
Andy Sulistiyono

This research was conducted based upon the reality about the low level of
students’ motivation in memorizing Al-Quran — particularly among the students in
Islamic schools. This is an issue that must be well concerned as the ignorance of
this issue can generate a generation that is far from their holy book. One of the
measures to cope with this issue is by improving the Tahfizh method in motivating
the students to increase their daily Quran memorization.

This is a qualitative-descriptive research with field research method. The
technique in collecting the data was conducted through observation, interview, and
documentation. This research attempted to figure out the method done in
memorizing Al-Qur’an. Headmaster, teachers, Ustadz and students became the
subjects of this research. From the results of observation, interview and
documentation of this research, it can be concluded that there are a number of
methods used by SMP IT Syuhada Mosque Yogyakarta to motivate the increase of
the memorization among students.

The method in memorizing Al-Qur’an used in SMP IT Syuhada Mosque
Yogyakarta was found in the form of Tallaqi method. This method is done through
takhasus in morning, afternoon and Quran Camp. The students that will memorize
Al Quran previously are well prepared by understanding the Tajweed by learning
Tahsin and the manners in reading Al Quran. It is with an expectation that the
students that have known the way to read Al Quran can increase their memorization
to Al Quran.

It is expected that the results of this study can be the reference and give an
experience for the students and teachers in improving the motivation of memorizing
the Holy Qur’an.

Keywords: method, motivation, memorizing Al Quran

January 29, 2020
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Quran merupakan sumber hukum Islam pertama sekaligus
sebagai pedoman hidup manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun di
akhirat. Segala perkara yang ada di dunia ini akan kembali kepada Al Quran.
Al Quran yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW merupakan Kitab
suci umat Islam yang menyempurnakan Kitab-kitab suci sebelumnya. Oleh
karena itu wajib bagi setiap mukmin mempelajari Al Quran sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Semakin mendalam pengetahuan seseorang
dalam mempelajari Al Quran semakin baik kemampuannya dalam memahami
agama ini. Dari sinilah kemudian para ulama saling menjaga Al Quran dengan
cara menghafalkan seluruh isinya sebelum mereka mempelajari ilmu
pengetahuan yang lainnya. Hal ini senada dengan firman Allah SWT dalam

surat Al Hijr ayat 9, yaitu sebagai berikut:
O shaaat 4l U g S all Wl 3 s bl
Artinya:
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Quran, dan pasti

Kami (pula) yang memeliharanya.” (Quran Surat Al Hijr Ayat 9)°

®*Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya 30 juz, Revisi Depag Terbaru (PT.
Qomari Prima Publisher, 2007), him. 355.



Sebagai umat Islam kita menyadari bahwa membaca Al Quran
merupakan amalan yang bernilai ibadah. Bahkan baru belajar membaca saja
dengan niat ikhlas karena Allah SWT sudah bernilai ibadah disisiNya. Lebih-
lebih jika Al Quran ini dijaga dengan cara menghafalkan seluruh isinya. Hal
ini didasarkan pada sabda Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

all Sy o a Al J A Y alial jlie Aiial) g Ahia 4y ald Bl G US (e U jal 8 0
s aaeg B ol
Artinya:

“barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allah, maka baginya

satu kebaikan dan satu kebaikan itu sama dengan sepuluh kali

lipatnya. Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu huruf, tetapi

alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.” (Hadits Riwayat

At Tirmidzi).

Al Quran mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Tidak hanya umat Islam, siapapun yang belajar dan mempelajari
Al Quran ibarat orang berjalan dalam kegelapan malam Al Quran akan
menjadi cahaya penerang dalam setiap langkah kehidupannya. Oleh karena itu
pendidikan Al Quran harus ditanamkan sejak dini dengan cara dihafalkan,
dipelajari, dan diamalkan seluruh isinya. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW berikut ini:
4ale 5 Gl alad (e oS A

Artinya:



“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al Quran dan

mengamalkannya.” (Hadits Riwayat Bukhori)

Menjadi seorang penghafal Al Quran jelas merupakan harapan bagi
setiap umat Islam di seluruh dunia. Betapa tidak, selain memiliki kemuliaan
sebagai penjaga (Al-Hafidz) Kalamullah, ternyata penghafal Al-Qur'an juga
akan mendapatkan berbagai anugerah. Mulai dari jaminan syafa’at di akhirat
kelak, hingga derajat sebagai Abdullah, yakni mereka yang memiliki
kedudukan sangat dekat disisi Allah SWT.

Umat Islam pada dasarnya berkewajiban menjaga Al Quran secara
konsisten. Karena jika Al Quran ini tidak dijaga dengan sungguh-sungguh
maka tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-ayat suci Al Quran akan
diusik dan diputarbalikkan oleh tangan-tangan jahil yang tidak bertanggung
jawab. Karenanya sebagai umat Islam harus memiliki rasa kepedulian terhadap
pemeliharaan kemurnian Al Quran. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
umat Islam dalam memelihara Al Quran adalah dengan cara menghafalkannya.

Semenjak Rasulullah SAW masih ada di tengah-tengah para
sahabatnya dan kaum muslimin pada umumnya beliau selalu berusaha menjaga
kemurnian Al Quran dengan cara menuliskannya pada pelepah daun kurma.
Seluruh sahabat yang hadir beliau suruh untuk menghafalkannya. Diantara para

sahabat yang masyur memiliki kemampuan dalam menghafalkan Al Quran



antara lain Abu Bakar As Sidig, Umar Bin Khattab, Usman Bin Affan, Ali Bin
Abi Thalib, Zaid Bin Shiddiq.*

Dalam proses menghafal Al Quran, hendaknya setiap orang
memanfaatkan usia-usia yang berharga sebagaimana yang telah dilakukan oleh
orang-orang terdahuludalam mengajarkan Al Quran kepada anak-anaknya.
Mereka melakukan sejak usia dini sehingga banyak para penghafal Al Quran
sebelum aqil baligh, imam Syafi’i misalnya telah hafal Al Quran sejak usia 10
tahun.”

Sebagian orang beranggapan bahwa menghafalkan Al Quran
merupakan aktifitas yang membosankan dan menjadi beban dalam kegiatan
rutinitas harian mereka. Karena itu tidak sedikit orang yang akan menghafalkan
Al Quran putus harapan di tengah perjalanannya dalam menghafal Al Quran.
Seringkali menghafalkan Al Quran menghadapi beberapa kendala mulai dari
waktu yang ada, kemampuan dalm menghafal Al Quran, hingga hilangnya
hafalan yang sebelumnya diperoleh.

Kegiatan menghafal Al Quran bukanlah perkara yang mudah dan
sederhana. Tidak semua orang bisa menghafalkan Al Quran tanpa meluangkan
waktu khusus, dan bersungguh-sungguh serius dalam menyelesaikannya.
Sebelum menghafal Al Quran hendaknnya diniatkan ikhlas karena Allah SWT.

Karena berawal dari sebuah niat yang tulus seseorang akan menjalankannya

*Muhammad Hasbi Ash Shiddigi, Sejarah dan Pengantar llmu Tafsir Al Quran,
(Semarang: Toha Putra, 1989), him. 390.

°Yahya Abdul Fattah Az Zawawi, Khoiru Mu'in Fi Hifzil Al Quran Al Karim,
(Surakarta: Insan Kamil, 2013), him. 28.



dengan ringan dan mudah meskipun banyak rintangan yang menghambat
dalam proses menghafal.

Terkait dengan hambatan dalam menghafal Al Quran berikut ini
beberapa kendala yang dapat menghambat dalam proses menghafal Al Quran
menurut Ahmad Salim Badwilan, yaitu:®
1. Banyak dosa dan maksiat.

2. Tidak mengulang-ulang dan memperdengarkan hafalan Al Quran secara
rutin.

3. Lebih banyak perhatian pada urusan duniawi sehingga dia lupa akan
menghafalakan Al Quran

4. Tidak menghafalkan secara runtut berurutan dari permulaan Al Quran
hingga akhir dari surat Al Quran

5. Diawal semangat dalam menghafal Al Quran, namun ditengah-tengah
menghafal malas menghafal dan meninggalkannya

6. Menghafalkan banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah ke lain ayat
sebelum menguasai dengan baik.

7. Kurang bersabar dalam menghafalakan ayat per ayat dari Al Quran

Hambatan dalam menghafal Al Quran sangat beragam tergantung
seberapa jauh keseriusan seseorang dalam mempelajari dan mengamalkan isi
Al Quran itu sendiri. Keberhasilan seseorang sangat ditentukan oleh
kesungguhannya dalam memotivasi diri sendiri yang muncul baik dari dalam

dirinya maupun dari luar lingkungannya. Semakin kuat motivasi yang dia

®Ahmad Salim Badwilan, Cara mudah dalam Menghafal Al Quran, (Yogyakarta:
Bening, 2010), him. 106.



bangun maka semakin mudah dalam menghafal Al Quran, sebaliknya semakin
lemah motivasi yang ada dalam dirinya maka semakin sulit dalam
menghafalkan Al Quran. Akibatnya yang terjadi adalah rasa malas yang
berkepanjangan yang dapat melemahkan bahkan lupa terhadap hafalan yang
telah diperolehnya.

Motivasi dalam menghafal Al Quran perlu dibangun sejak awal kali
akan memulai menghafalkan Al Quran. Sehingga untuk mewujudkan hafalan
Al Quran yang lebih banyak dapat terealisasi semaksimal mungkin. Akan
lebih bagus lagi jika masa-masa menghafalkan Al Quran tersebut dilakukan
oleh siswa yang masih duduk dijenjang bangku sekolah dasar mapun tingkat
lanjutan. Mereka mempunyai lebih banyak waktu untuk melakukan aktivitas
pembelajaran dalam mempelajari Al Quran. Berhasil tidaknya seorang siswa
dalam mempelajari Al Quran dapat dilihat sejaun mana mereka menghafalkan
Al Quran dengan baik.

Terkait dengan tingkat keberhasilan seorang siswa dalam
menghafalkan Al Quran di sekolah, hal yang sangat menentukan adalah
kemampuan pengetahuan dan kecerdasan intelektual siswa itu sendiri.
Sebagian besar pembelajaran di sekolah adalah mengingat sehingga ingatan
siswa sangat diandalkan untuk menumbuhkan pengetahuan dan kecerdasan
mereka di sekolah.

Siswa yang susah menghafal bukan berarti siswa yang terbelakang.
Barangkali metode pembelajaran yang dia peroleh dari sekolah bertentangan

dengan karakteristik kemampuan siswa itu sendiri. Hal seperti ini seringkali



kita jumpai di sekolah baik sekolah umum maupun sekolah yang berlatar
belakang Islam. Untuk menghafalkan sebuah materi lebih-lebih dalam
menghafalkan Al Quran perlu latihan secara berulang-ulang agar persitiwa
yang dialaminya dapat melekat ke memori otak untuk diproduksi kembali
dengan kata-kata sesuai dengan materi aslinya.

Data di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang kemampuan
belajarnya masih rendah. Sebagian siswa masih beranggapan bahwa kegiatan
belajar di sekolah tidak menyenangkan dan terasa membosankan. Mereka lebih
memilih kegiatan di luar sekolah yang lebih menarik perhatian bagi diri
mereka sendiri. Bisa jadi hal ini dikarenakan metode dan motivasi
pembelajaran di sekolah kurang menarik dan tidak update terhadap
perkembangan situasi dan kondisi yang ada sekarang ini.

Metode dan motivasi pembelajaran yang efektif dan variatif sangat
diperlukan untuk menarik minat belajar siswa di sekolah. Jika semua siswa
senang terhadap pembelajaran di sekolah maka untuk mengarahkan dan
membentuk siswa menjadi siswa yang berprestasi akan menjadi lebih mudah.
Tanpa motivasi dan hal yang menarik bagi siswa selama proses pembelajaran
di sekolah maka tidak akan terjadi proses intrekasi ilmu antara murid dengan
guru. Sehingga proses transformasi ilmu pengetahuan dari guru ke siswa tidak
akan berhasil sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.

Motivasi merupakan energi yang diperlukan untuk mendorong siswa
agar bersemangat dalam mempelajari ilmu pengetahuan di sekolah. Tanpa

motivasi yang kuat maka daya tahan belajar siswa semakin hari semakin



lemah. Energi yang didapatkan dari motivasi dapat mempengaruhi perasaan
siswa. Perasaan tersebut akan memunculkan rasa kepedulian dan simpati yang
dapat menyebabkan kegiatan belajar siswa termotivasi kuat dan kemunginan
akan dapat melakukan belajar dengan sebaik-baiknya.

Setiap orang pasti mengalami hambatan dan kesulitan dalam belajar.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar tersebut.
Terdapat dua macam jenis faktor yang mempengaruhi belajar siswa, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal muncul dari dalam dirinya sendiri
sedangkan faktor eksternal lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan dari luar
dirinya. Faktor-faktor tersebut akan lebih baik jika diketahui oleh seluruh
elemen sekolah baik antara guru dengan siswa sehingga kedua-duanya dapat
menemukan solusi yang terbaik untuk menumbuhkan semangat dalam belajar.

Guru atau pengajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menumbuhkan motivasi siswa. Selain motivasi, guru juga dituntut untuk
menemukan metode yang tepat dalam proses pembelajaran di sekolah agar
sesuai dengan kondisi lingkungan eksternal siswa. Menumbuhkan motivasi
eksternal siswa menjadi kewajiban seorang guru untuk menumbuhkan
kesadaran siswa akan pentingnya belajar. Jadi pada dasarnya tujuan guru
adalah meningkatkan motivasi siswa dengan metode yang tepat.’

Dalam proses pembelajaran di sekolah, medote dan strategi dalam
mengajar mempunyai peranan yang sangat penting lebih dari hanya sekedar

menyampaikan materi. Sebuah proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil,

Sardirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 94



jika materi dalam proses pembelajaran didukung oleh metode dan strategi yang
bagus. Seperti halnya dalam menghafalkan Al Quran dengan metode yang
benar akan berpengaruh pada kualitas hafalan yang baik pula.

Berdasarkan strategi dan metode menghafal Al Qur’an, Kepala
Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta membuat surat edaran
keseluruh Kepala Madrasah Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
tentang program tahfidz.® Kementrian Agama menghimbau bagi sekolah-
sekolah yang berada di lingkungan Kementrian Agama yang sudah
memberlaklukan kurikulum 2013 wajib melaksanakan program tahfidz di
madrasah-madrasah yang dilaksanakan secara berjenjang sesuai tingkat
sekolah masing-masing.

Meskipun demikian, tidak semua sekolah yang berlatar belakang
Islam di kota Yogyakarta khususnya dapat meningkatkan hafalan siswa secara
signifikan melalui program tahfidz Quran yang ada di sekolah msing-masing.
Begitu juga dengan para siswa yang ada di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta. Meski sekolah tersebut telah melaksanakan program tahfidz sejak
awal berdirinya sampai sekarang masih belum bisa dikatakan berhasil secara
maksimal. Karena dari sekian murid yang ada di SMP IT Masjid Syuhada
masih belum mampu memenuhi target yang telah ditentukan oleh sekolah.

Agar seorang siswa dapat tekun, rajin, dan disiplin dalam belajar
membaca dan menghafalkan Al Quran, maka orang tua harus melakukan

pembiasaan belajar menghafal Al Quran pada anak. Karena sifat anak yang

8surat edaran Kepala Kementrian Agaman Indonesia, Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta No B-1888/KW.12.2/1/PP.001/07/2016, Program Tahfidz, (Yogyakarta: 1 Juli 2016).
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labil, orang tua perlu memberikan motivasi kepadanya secara terus menerus
baik motivasi materi maupun motivasi psikologi.’
“ ...Menurut Dwi Purnomo salah satu guru SMP IT Masjid Syuhada,
sejak awal tahun sekolah ini berdiri sampai sekarang hampir setiap
tahunnya dari 30 siswa yang ada di kelas VII kurang dari 50% nya
belum mampu menuntaskan program tahfiz yang ditargetkan oleh
sekolah. Hal inilah yang menjadikan para guru dan kepala sekolah
berpikir ulang untuk menata kembali merancang proses pembelajaran
tahfizh di sekolah agar target hafalan Al Quran dapat tercapai secara
maksimal sesuai yang diharapkan oleh sekolah.... *°
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merasa perlu
melakukan penelitian tentang metode hafalan Al Quran yang diterapkan oleh
sekolah. Studi pustaka yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa
penelitian sejenis dengan judul: “Implikasi Metode Menghafal Al Quran
Dalam Memotivasi Bertambah Hafalan Siswa Kelas VII SMP IT Masjid

Syuhada Yogyakarta” belum pernah dilakukan di lokasi tersebut.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus dalam penelitian ini
adalah Metode Menghafal Al Quran pada Siswa.
2. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana implikasi metode mengahafal Al Quran yang diterapkan di
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta?

b. Bagaimana keberhasilan metode menghafal Al Quran di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta?

°Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis, dan Mencintai Al Quran,
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 105.

“Wawancara dengan Dwi Purnomo staf pengajar di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, tanggal 4 Oktober 2019.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memaparkan metode menghafal Al Quran yang diterapkan di

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.

b. Untuk mengungkap keberhasilan metode menghafal Al Quran yang

diterapkan oleh SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ini diharapkan

dapat memperkaya khazanah keilmuan.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acauan dalam
mengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas dan menambah
hafalan siswa.

Bagi guru dan ustadz-ustadzah SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau
landasan untuk mengembangkan strategi dan metode yang tepat
dalam meningkatkan hafalan Al Quran siswa.

Bagi siswa-siswi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan

siswa untuk menambah hafalan Al Qurannya.
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4) Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan pijakan

dalam merumuskan tujuan penelitian yang lebih tajam dan aktual.

D. Sistematika Pembahasan
Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab memuat
beberapa sub bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

1. Pada bagian awal memuat halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman
kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman tabel.

2. Pada bagian pembahasan secara garis besar memuat:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan tesis. Bab kedua,
adalah landasan teori. Dalam bab ini diuraikan tentang teori metode
hafalan dan implikasinya. Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan
memaparkan tentang metode penelitian. Bab keempat, bab ini merupakan
inti dari penulisan tesis yang berisi tentang analisis hasil penelitian. Bab
kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan hasil
penelitian.

3. Pada bagian akhir memuat tentang daftar pustaka, dokumentasi dan

lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarakan penelusuran peneliti terhadap penelitian terdahulu,
terdapat beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian
yang akan penulis lakukan, diantaranya:

1. Tesis Farid Wajdi yang berjudul “Tahfidz Al Qur’an dalam Kajian Ulum
Al Qurian (Studi atas berbagai metode tahfidz)”.** Dalam tesis Farid
Wajdi menjelaskan bahwa ada berbagai macam metode hafalan Al Quran
ditinjau dari ulumulquran. Dia mendeskripsikan ada beberapa macam
metode dalam menghafal Al Quran antara lain metode talaqqi, tasmi,
arad, gira ah fi alsalah, kitabah, dan tafhim. Berbeda dengan zaman
sekarang dalam menghafalkan Al Quran dapat dibantu dengan
menggunakan media-media elektronik seperti kaset, tipe recorder,
komputer, dan lain-lain.

2. Penelitian Eka Haryanto dan Rinda Cahyana MT dalam jurnal yang
berjudul “Pengembangan Aplikasi Mutaba’ah Tahfidz Al Qur’an Untuk
Mengevaluasi Hafalan”.*? Dari hasil penelitian mereka menjelaskan bahwa
untuk mengevaluasi hafalan Al Quran peserta didik di SMP IT Al

Khoiriyah dicatat dalam buku mutaba’ah tahfidz Al Quran. Dengan buku

Yrarid Wajdi, “Tahfiz Al Quran dalam Kajian Ulum Al Quran (Studi atas berbagai
Metode Tahfidz)”, Tesis, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008, him. 25.

2 Eka Hariyanto dan Rinda Cahyani MT, “Pengembangan Aplikasi Mutaba’ah Tahfidz
Al- Qur’an Untuk Mengevaluasi Hafalan”, Jurnal, Garut: Sekolah Tinggi Teknologi Garut, 2015,
ISSN: 2302-7339 Vol.12 No.1.

13



14

tersebut guru dan staf pengajar dapat melakukan evaluasi hafalan siswa-
siswi dengan penilaian tertentu, sesuai dengan kemampuan hafalan
siswa/siswi. Metode yang digunakan adalah metode berorientasi objek
dengan pendekatan unified software developmnet process. Sedangkan
untuk pemodelan bahasa berasal dari unified modeling language. Dan
untuk pembuatan interface aplikasi menggunakan bahasa pemrograman
java, databasenya menggunakan MySQL. Sehingga dengan adanya
aplikasi mutabaah tahfidz Al Quran ini dapat membantu dalam melakukan
evaluasi terhadap hafalan Al Quran.

3. Tesis Iglima Zahari yang berjudul “Pembelajaran tahfizh Al Qur*an (Studi
Kasus di Ma“had Umar bin Khottab), 2011”.* la mengupas tentang
pembelajaran menghafal Al Quran di Ma“had Umar bin Khottab
Surabaya yang mana dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan dan metode studi kasus, metode
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan
analisis isi dokumen dengan lama waktu 6 bulan.

4. Tesis Asyhari Abta yang berjudul “Motivasi dan Teknik Siswa-siswi MA
Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta Dalam Menghafal
Al-Qur’an”. Menurut beliau, siswa-siswi yang mengikuti program
Menghafal Alquran mampu melakukan kegiatan belajar dengan
mendatangkan hasil sebaik-baiknya, mampu melakukan kegiatan belajar

secara terus menerus sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan. Mempunyai

Blglima Zahari, “Pembelajaran Tahfidh Al Qur“an”, (Studi Kasus di Ma“had Umar bin
Khottab), Tesis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2011.
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jiwa produktif dan mengembangkan dirinya dan situasi pekerjaannya.

Terbukti bukan hasil kerja yang dicapai secara maksimal akan tetapi

banyak prestasi yang disandang oleh siswa-siswi yang menghafal

Alquran.*

5. Tesis Kemas H.M Siddig Umari yang berjudul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Penghafal Alquran Di Institut Ilmu Alquran Jakarta."
Dalam tesis beliau menjelaskan bahwa ada banyak faktor penghambat
dalam menghafalkan Al Quran, antara lain:

a. Latar belakang pendidikan para penghafal Al Quran

b. Banyaknya beban belajar bagi para siswa sehingga berakibat pada
sedikitnya waktu untuk membaca dan menghafal Al Quran.

c. Latar belakang keadaan ekonomi keluarga yang pas-pasan. Hal ini
dapat mengakibatkan banyaknya siswa yang bekerja keras guna
memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya.

6. Tesis Desi Novitasari yang berjudul “Efektivitas Teknik ODOA (One Day
One Ayat) dalam Menghafal Al-Qur’an Bagi Siswa Kelas IV SDN
Karangtengah 02 Weru Sukoharjo” penelitian yang dilakukan oleh Desi

Novitasari tahun 2013 dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas

IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

14Asyhari Abta, “Motivasi dan Teknik Siswa-siswi MA Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta dalam Menghafal Al -Qur’an”, Tesis, Surabaya: Pasca Sarjana Universitas
Sunan Giri, 2006, him. 50.

BKemas H.M. Siddiq Umari, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghafal al -Qur’an
Di Istitut Ilmu al-Qur’an Jak arta”, Tesis, Jakarta: Prodi Pendidikan Islam PPs UIN, 2004.
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Yogyakarta.’® Penelitian ini menyimpulkan bahwa program Tahfizul
Qur’an dengan teknik ODOA (One Day OneAyat) yang dilaksanakan
SDN Karangtengah 02 Yang dikhususkan untuk siswa kelas 1V-VI sangat
efektif. Prosedur penerapan teknik ODOA (OneDay One Ayat) dengan
menggunakan salah satu model yakni talaqqgi, potret, titian ingatan, sistem
cantol, gerakan dan kisah. Program Tahfizu/Qur’an bertujuan agar siswa
dapat menghafal juz 30 dan mendorong, membimbing dan membina siswa
untuk mencintai Al-Qur’an dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

7. Tesis Margiono Suyitno yang berjudul “Pelaksanaan Manajemen
Pembelajaran Menghafal Al Quran Siswa Kelas 1 di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al Madinah Cepogo Boyolali”.'” Dalam tesisnya
menyimpulkan bahwa:

a. Pelaksanaan manajemen pembelajaran di SD IT Al Madinah meliputi:
1) Manajemen siswa
2) Manajemen guru
3) Manajemen metode
4) Manajemen kurikulum

5) Manajemen waktu

6) Manajemen orang tua

1%Desi Novitasari, “Efektivitas Teknik Odoa (One Day One Ayat) dalam Menghafal Al
- Qur’an Bagi Siswa Kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo™, Tesis, Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. 40.

"Margiono Suyitno, “Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an
Siswa Kelas 1 Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIP) Al-Madinah Cepogo Boyolali”, Tesis,
Surakarta: IAIN Surakarta, 2012, him. 40.
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b. Hambatan manajemen pembelajaran menghafal Al Quran antara lain:

1) Kemampuan siswa yang berbeda-beda

2) Sering terlambat masuk sekolah

3) Tidak konsentrasi dalam belajar di kelas

4) Tidak muraja’ah

5) Sering lupa dalam menghafal surat-surat dalam Al Quran

6) Minimnya tenaga pendidik untuk mengajarkan hafalan Al Quran di

sekolah.

c. Solusi dari hambatan tersebut adalah:

1) Pengaturan siswa

2) Memperbanyak mengulang

3) Kreativitas dan profesional guru

4) Perhatian terhadap ayat-ayat serupa

5) Efektifitas buku muraja’ah

8. Tesis Ekom yang berjudul “Implementasi Metode Menghafal Al-Qur’an

di Pondok Tahfizul Qur'an Abu Bakar As-Shidig”.® Dalam kesimpulan
tesisnya menyatakan bahwa penerapan metode yang digunakan adalah
metode pemahaman makna, pengulangan, talagidan takrir. Faktor
pendukung dalam menghafal yaitu sering mendengar bacaan al-Qur“an,
tekun dan rajin, manajemen waktu, izin orangtua, memiliki perhatian

terhadap hafalan, tempat kondusif, dan istigomah. Adapun faktor

8Ekom, “Implementasi Metode Menghafal Al-Qur’andi Pondok Tahfizhul Qur’an Abu
Bakar As-Shidiq”, Tesis, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010.
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penghambatnya yaitu tidak mampu membaca al-Qur“an dengan baik,
lanjut usia, ayat serupa.

9. Tesis Yusuf Effendi yang berjudul “Nilai Tanggung Jawab dalam Metode
Pembelajaran Tahfiz Siswa MAK An Nurdi PP An Nur Ngrukem Bantul
tahun 2011”.* Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta menyimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam
menghafal Al Quran oleh para siswanya adalah metode sorogan denga
cara para siswa maju persatu untuk mensetor hafalan kepda guru tahfizh
atau pengasuh pondok. Metode ini sangat berpengaruh pada
perkembangan jiwa dan nilai-nilai pendidikan yang tertanam pada setiap
siswa yang mengikuti program tahfiz.

10. Tesis Abdurrahman yang berjudul “Penerapan Metode Fahim Quran
Dalam Meningkatkan Kualitas Menghafal Alguran Pada Mata Pelajaran
Tahfizh Alguran Bagi Siswa SD Plus Jabal Rahmah Mulia Medan Tahun
2016”.%° Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara menyimpulkan bahwa Pelaksanaan metode Famim
Qur©an dimulai dengan breifing wali kelas, (muroja’ah) mengulang
hafalan sebelum menambah hafalan baru kemudian menghafal untuk

menambah hafalan baru, setoran hafalan baru dan diakhiri dengan

YEffendi Yusuf, “Nilai Tanggung Jawab Dalam Metode Pembelajaran Tahfizh Siswa
MAK AnNur Di PP AnNur Ngrukem Bantul”, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.

% Abdurrahman, “Penerapan Metode Fahim Quran dalam Meningkatkan Kualitas
Menghafal Al Quran pada Mata Pelajaran Tahfidz Al Quran bagi Siswa SD Plus Jabal Rahmah
Mulia Medan Tahun 20167, Tesis, Medan: UIN Sumatera Utara, 2016.
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permainan untuk menguatkan hafalan baru dan hafalan yang telah lewat.
Evaluasi dilaksanakan harian, mingguan, bulanan, triwulan, semesteran
dan tahunan. Evaluasi tahfizh Alquran di sekolah ini lebih menekankan
kepada kelancaran hafalan dan hukum tajwid sebagai komponen utama
dalam mengevaluasi kualitas hafalan Alguran siswa.

11. Tesis Adi Haironi yang berjudul “Metode Tahfidzul Quran “Sabag, Sabqi,
Manzil” di Marhalah Mutawasithah dan Tsanawiyah Putri Pondok
Pesantren Imam Bukhari Tahun Pelajaran 2010-2014”.** Mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta
Tahun 2016 menyimpulkan bahwa metode yang diterapkan dalam
pembelajaran tahfidz Al Quran di Marhalah Mutawasithah dan Marhalah
Tsanawiyah dalam pelaksanaannya sudah efektif dan efisien. Kemudian
dengan metode hafalan “sabaq, sabqi, manzil” memunculkan beberapa
implikasi yaitu membantu santri dalam memahami dan menghafalkan
dasar-dasar ajaran Islam berupa dalil-dalil dari ayat al-Qur*“an, sehingga
secara tidak langsung meningkatkan kemampuan ilmiah diniyah. Dalam
hal muamalah juga nampak jelas pengaruh dari hafalan al-Qur*an yang
mana santri lebih baik dari segi akhlak keseharian yang merupakan
cerminan dari penghayatan ayat-ayat al-Qur“an. Selain itu, para santri
semakin bersemangat untuk menyelesaikan hafalan al-Qur*an 30 juz, hal
ini dapat kita lihat dalam lima tahun terakhir santri yang dapat

menyelesaikan hafalan 30 juz selalu meningkat. Pencapaian target hafalan

“'Haironi Adi, “Metode Tahfizul Qur'an “Sabag, Sabqgi, Manzil” Di Marhalah
Mutawasithah Dan Tsanawiyah Putri Pondok Pesantren Imam Bukhari Tahun Pelajaran 2010-
2014”, Tesis, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016.
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di Marhalah Tsanawiyah lebih tinggi dibandingkan pencapaian target
hafalan di Marhalah Mutawasithah.

12. Jurnal yang ditulis oleh Fitriana Firdausi, “Optimasi Kecerdasan Majemuk
sebagai Metode Menghafal Al Quran Tahun 2017”2  Beliau
menyimpulkan bahwa salah satu metode yang belum lama ini ditemukan
adalah metode Ilham. Keberadaan metode ini menjadi solusi atas
kebuntuan yang dihadapi para penghafal al Qur’an. Metode ini berupaya
uuntuk memadukan beberapa metode sehingga proses menghafal tidak
membosankan. Metode ini juga berusaha mengaktifkan belahan otak Kiri
dan otak kanan sekaligus sehingga diharapkan bisa diterapkan kepada
penghafal al Qur’an dengan semua tipe belajar.

13. Jurnal yang ditulis oleh Aida Hidayah, “Metode Tahfiz Al Quran untuk
Anak Usia Dini Tahun 2017”.2 Beliau menyimpulkan bahwa Terdapat
banyak ragam metode menghafalkan al-Qur’an untuk anak usia dini. Dari
pembahasan artikel ini, penulis meringkas metode tersebut, yakni metode
talgin, mendengarkan rekaman bacaan al-Qur’an, baik dari CD murottal
gari’ terkenal, suara guru maupun suaranya sendiri dan metode gerakan
dan isyarat. Ragam metode tersebut juga bisa dikombinasikan. Para orang
tua atau guru hendaknya memilihkan metode yang tepat disesuaikan

dengan kondisi anak dan lingkungannya.

Firdausi Ftriana, “Optimasi Kecerdasan Majemuk sebagai Metode Menghafal Al
Quran”, Jurnal Studi limu-ilmu Al Quran dan Al Hadits Vol. 18, No. 2, Juli 2017.

23Hidayah Aida, “Metode Tahfizh Al Quran untuk Anak Usia Dini”, Jurnal Studi limu-
ilmu Al Quran dan Al Hadits Vol. 18, No. 1, Juli 2017
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14. Jurnal yang ditulis oleh Muthoifin, “Metode Pembelajaran Tahfizh Al
Quran di Madrasah Aliyah Tahfizh Nurul Iman Karanganyar dan
Madrasah ~ Aliyah Al-Kahfi Surakarta Tahun 2016”.%* Beliau
menyimpulkan bahwa Metode yang diterapkan dalam pembelajaran
tahfidz Al Quran di MA Tahfidz Nurul Iman terdapat tujuh metode yaitu:
a. Juz’i
b. Sima’i
c. Tasmi’

d. Muraja’ah

e. Jama’

f. Mengaitkan ayat dengan maknanya

g. Kitabah

Secara keseluruhan pelaksanaannya sudah efektif dan efisien. Sedangkan
di MA al-Kahfi Surakarta terdapat lima metode yaitu:

a. Juz’i

b. Jama’

c. Sima’i

d. Tasmi’

e. Muraja’ah

Adapun pelaksanaannya sudah efektif akan tetapi belum efisien.
Kemudian memunculkan perbandingan bahwa target hafalan al-Qur’an di

MA Tahfidz Nurul Iman lebih banyak dari pada target di MA Al Kahfi,

*Muthoifin, “Metode Pembelajaran Tahfizh Al Quran di Madrasah Aliyah Tahfizh
Nurul Iman Karanganyar dan Madrasah Aliyah Al-Kahfi Surakarta”, Jurnal Studi Islam Vol. 17,
No. 2 Desember 2016.
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metode yang diterapkan di MA Tahfidz Nurul Iman lebih banyak dari pada
di MA al Kahfi dan dilihat dari nilai yang dihasilkan keduanya sudah
sama-sama efektif, MA Nurul Iman sudah efisien sedangkan MA al-Kahfi
belum efisien.

15. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Luthfi “Metode Tahfidz Al-Qur’an (Studi
Komparatif Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasah al-
Hufadzh Il Gedongan Ender, Pangenan Cirebon dengan Pondok Pesantren
Tahfidz Qur’an Terpadu Al- Hikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon)
Tahun 2013”.® Beliau menyimpulkan bahwa Secara umum kedua
pesantren, baik Pesantren Madrasah Al-Huffadz 11 Gedongan maupun
Pesantren al-Hikmah Bobos menggunakan dua metode utama tahfidz al-
Qur’an yang sama, yakni bi an-nadzar dan bi al-ghoib. Turunan dari dua
metode itu yang berbeda diaplikasikan oleh kedua pesantren.

Dari penelusuran penelitian di atas ada beberapa hal yang
membedakan dengan penelitian yang akan peniliti lakukan di sini. Perbedaan
tersebut terdapat pada subjek penelitian, lokasi penelitian dan objek yang
akan dituju. Namun demikian dari penelusuran penelitian-penelitian di atas
ada sedikit persamaan dalam proses meneliti. Hal ini dapat dijumpai pada
predikat yang akan peniliti lakukan yaitu sama-sama meneliti dan mengkaji

metode dalam menghafal Al Quran di ruang lingkup pendidikan baik

ZAhmad Lutfi, “Metode Tahfidz Al-Qur’an (Studi Komparatif Metode Tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh 11 Gedongan Ender, Pangenan Cirebon dengan
Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Terpadu Al-Hikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon)”, Jurnal
Holistik Vol 14 Number 02, 2013/1435 H
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pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Berikut bagan keterkaitan

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya.

Tabel 1 Bagan Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya

No | Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang
1 | Fokus Pertama, analisis studi berbagai Analisis metode
Penelitian metode menghafal Al Quran. menghafal Al Quran
Kedua, teknik menghafal Al pada siswa SMP IT
Quran. Masjid Syuhada
Ketiga, pembelajaran tahfizh Yogyakarta.
2 | Obyek Pertama, metode menghafal Al
penelitian Quran dengan cara mutaba’ah
di SMP IT Al Khoiriyah.
Kedua, pembelajaran tahfizh di | Hafalan Al Quran siswa
ma’had Umar Bin Khatthab. SMP IT Masjid Syuhada
Ketiga, teknik menghafal Al Yogyakarta
Quran dengan sistem ODOA
pada siswa kelas 4 SD N
Karangtengah.
3 | Metode Pertama, Penelitian kualitatif Penelitian kualitatif
Penelitian dengan menggunakan tehnik | dengan menggunakan
wawancara, observasi, dan tehnik wawancara,
dokumentasi. observasi, dan
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Kedua, Studi Pustaka. dokumentasi

Dari tabel di atas, dapat kita lihat persamaan dan perbedaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaannya
adalah terletak pada fokus penelitiannya yaitu “Analisis metode menghafal Al
Quran”, namun jenis teknik dan metode analisis dalam menghafal Al Quran
yang diteliti berbeda. Penelitian yang akan penulis lakukan akan menganalisis
tentang metode menghafal Al Quran, sedangkan penelitian terdahulu
mengkaji tentang studi berbagai metode dalam menghafal Al Quran.
Penelitian ini juga memilki kesamaan pada metode penelitian yang akan
penulis gunakan yaitu menggunakan jenis penelitin  kualitatif dan
menggunakan tehnik wawancara, observasi dan dokumentasi, perbedaan
terletak pada bentuk penelitiannya, peneliti akan menggunakan metode

kualitatif.

Kerangka Teori
Untuk menghindari persepsi yang beragam tentang istilah yang
dijadikan fokus penelitian ini maka diberikan batasan dalam bentuk definisi
operasional sebagai berikut :
1. Implikasi
Seringkali orang menggunakan istilah implikasi tanpa benar-
benar memikirkan apa arti dan definisinya. Penggunaan kata implikasi

memang masih jarang digunakan dalam kalimat-kalimat percakapan
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sehari-hari. Penggunaan kata implikasi biasanya umum digunakan dalam
sebuah bahasa penelitian. Maka dari itu masih sedikit kajian yang
membahas tentang arti dari kata implikasi. Namun jika mendengar istilah
implikasi, hal pertama yang terpikirkan pada umumnya adalah sebuah
akibat atau sesuatu hal yang memiliki dampak secara langsung.

Arti kata implikasi itu sendiri sesungguhnya memiliki cakupan
yang sangat luas dan beragam, sehingga dapat digunakan dalam berbagai
kalimat dalam cakupan bahasa yang berbeda-beda. Kata implikasi dapat
dipergunakan dalam berbagai keadaan maupun situasi yang
mengharuskan seseorang untuk berpendapat atau berargumen. Seperti
halnya dalam bahasa penelitian maupun matematika.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat. Sehingga setiap kata
imbuhan dari implikasi seperti kata berimplikasi atau mengimplikasikan
yaitu berarti mempunyai hubungan keterlibatkan atau melibatkan dengan
suatu hal.?®

Kata implikasi memiliki persamaan kata yang cukup beragam,
diantaranya adalah keterkaitan, keterlibatan, efek, sangkutan, asosiasi,
akibat, konotasi, maksud, siratan, dan sugesti. Persamaan kata implikasi
tersebut biasanya lebih umum digunakan dalam percakapan sehari-hari.
Hal ini karena kata implikasi lebih umum atau cocok digunakan dalam

konteks percakapan bahasa ilmiah dan penelitian.

% pjus A. Partanto, Kamus Istilah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), him. 247.
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Menurut para ahli, pengertian implikasi adalah suatu
konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan suatu penelitian
ilmiah. Pengertian lainnya dari implikasi menurut para ahli adalah suatu

kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian.?’

2. Metode
a. Pengertian Metode

Metode berasal dari Bahasa Yunani Methodos yang artinya
cara atau jalan yang ditempuh. Terkait dengan kajian ilmiah maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode
berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan atau bagaimana cara
melakukan atau membuat sesuatu.?®

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian
yang umum, metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau prosedur
yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Metode memiliki
kedudukan sebagai berikut:
1) Sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Menyiasati perbedaan individual peserta didik.

3) Untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2" Ciputra, http://www.ciputrauceo.net/blog/2016/1/18/arti-kata-implikasi , diakses pada
hari Sabtu tanggal 2 Nopember 2019.

28Wikipedia Ensiklopedia Bebas, Metode, http://id.wikipedia.org/wiki/metode, diakses
tanggal 20 Januari 2020.



http://www.ciputrauceo.net/blog/2016/1/18/arti-kata-implikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/metode
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Makin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar,
maka makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran.”®

Menurut Ahmad Tafsir metode adalah suatu cara yang
berasal dari kata method. Jadi metode merupakan cara yang tepat
dalam melakukan sesuatu. ¥

Zuhairi juga mengatakan bahwa metode berasal dari
Bahasa Yunani metha dan hodos. Metha artinya melalui atau
melewati, sedangkan hodos artinya jalan yang harus dilewati untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurut Zuhairi metode dapat diartikan

sebagai cara yang tepat dan cepat dalam pengajaran.®*

b. Macam-macam Metode Tahfidz
Terkait dengan metode menghafal Al Quran maka ada
banyak cara atau metode dalam menghafalkan Al Quran. Berikut
macam-macam metode dalam menghafalkan Al Quran:
1) Metode Klasik
a) Talgin
Metode talqgin adalah sebuah metode dengan cara guru

mengulang-ulang bacaan satu ayat yang diperdengarkan oleh

29Pupuh Fathurrohnman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), him. 19.

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Rosdakarya, 2008),
him. 9.

$17uhairi, Metodologi Penelitian Agama Islam (Solo: Ramadani, 1993), him. 66.
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murid sampai mereka paham dan hafal dapat menirukan apa
yang diucapakan oleh gurunya.®
Metode ini membutuhkan waktu lama sehingga
memerlukan kesabaran untuk melakukannya. Karena bacaan
ayat yang diulang-ulang pengucapannya sangat bervariasi
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Metode
talgin dapat dilakukan secara bersama-sama maupun sendiri
minimal dua orang antara guru dengan murid.*
b) Talaqqi
Metode talaggi merupakan metode yang menguji
hafalan murid dengan cara mempresentasikan hafalannya di
depan gurunya. Dalam hal ini murid akan diuji hafalannya oleh
guru pembimbing tanpa melihat mushaf. Guru akan melakukan
penilaian terhadap benar tidaknya hafalan murid yang diuji.®*
€) Mu’aradah
Mu’aradah adalah metode dimana para murid
bergantian saling membaca satu sama lain. Setiap murid hanya
perlu mendengarkan secara serius ucapan ayat-ayat Al Quran
yang dihafalakan dari murid lainnya. Begitu seterusnya

dilakukan secara bergantian. Jika salah satu murid kesulitan

%2Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa menghafal Al-Qur an (Yogyakarta: Pro-
U media, 2012), him. 83.

#Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses menjadi Hafidz Qur'an Daiyah (PT Syamil
Cipta Media, 2004), him. 51.

*Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa menghafal Al-Qur an (Yogyakarta: Pro-
U media, 2012), 83.
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dalam menghafal dengan metode ini, mereka dapat
melakukannya dengan cara menghafal melalui kaset tilawatil
Quran.*®
d) Muroja’ah

Metode ini sangat umum dilakukan oleh para
penghafal Al Quran. Muroja’ah  merupakan metode
mengulang-ulang kembali bacaan ayat-ayat Al Quran. Metode
ini dapat dilakukan dengan cara sendiri maupun bersama

dengan orang lain.*

2) Metode Modern
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat
kemajuan bidang teknologi media elektronik maupun media cetak
menuntut seseorang untuk melakukan kegiatan yang efektif dan
praktis. Tidak ketinggalan pula metode menghafal Al Quran di
zaman modern sekarang ini pun dapat dilakukan secara praktis.
Beberapa metode modern yang berkembang dalam
menghafalkan Al Quran, antara lain:*’
a) Mendengarkan tilawatil quran melalui CD, kaset, tape

recorder, MP3/4, handphone, komputer dan lain-lain.

®Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses menjadi Hafidz Qur an Da “iyah, 52.

36Raghib As-sirjani, Abdul Muhsin,orang Sibukpun Bisa Hafal Al-Qur'an (PQS
Publishing, 2013), him. 119.

"Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa menghafal Al-Quran, 83-90.



30

b) Merekam suara hafalan kita dengan bantuan media elektronik
modern.

¢) Menggunakan aplikasi tahfidz quran di dalam handphone.

d) Menghafalkan Al Quran dengan kitab yang sudah di format
khusus penghafal Al Quran.

e) Membaca Quranic Puzzle semacam aplikasi software dalam

komputer.

3) Metode Ahsin W. Al Hafidz

Menurut Ahsin W. Al Hafidz metode menghafal Al

Quran dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut;®

a) Metode Wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-
ayat-yang hendak dihafalnya.

b) Metode Kitabah, yaitu menghafalkan Al Quran dengan cara
menuliskan ayat-ayat Al Quran dalam secarik kertas.

c) Metode Sima’i, yaitu menyimak atau mendengrakan bacaan
murottal untuk dihafalkannya.

d) Metode Gabungan, yaitu menggaabungkan dua metode antara
meotode wahdah dan metode kitabah.

e) Metode Jama’, yaitu metode menghafal Al Quran dengan cara
berjamaah. Dalam hal ini guru memimpin murid-murid untuk

menghafalkan ayat-ayat Al Quran.

% Ahsin W. Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Quran (Jakarta: Bumi Aksara,

2004), him. 42.
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4) Metode Yahya Bin Abdurrazzaq Al-Ghautsani
Dalam bukunya Cara Mudah & Cepat Menghafal Al-
Qur’an, Yahya bin ’Abdurrazzaq al-Ghautsani menyebutkan
bahwa metode menghafal Al Quran dapat dilakukan dengan cara
seperti berikut:*®
a) Mushaf Hufazh
Mushaf hufazh merupakan mushaf khusus berbeda
dengan mushaf Al Quran pada umumnya. Pada mushaf hufazh
setiap awal halamannya bertepatan dengan awal ayat dan
setiap akhir halaman bertepatan dengan akhir ayat. Bagi para
pemula yang hendak menghafalkan Al Quran hendaknya
memilih  mushaf yang cocok untuk dihafalkan sesuai
kemampuannya masing-masing. Tidak perlu ganti-ganti
mushaf selama kita belum mahir dalam menghafalkan Al
Quran. Cukup gunakan mushaf hufazh terlebih dahulu.
b) Menghafal Bersama Teman
Memilih teman yang baik yang dapat diajak untuk
menghafal Al Quran. Kemudian tentukan bersama surat dan
ayat berapa yang hendak dihafalkan. Selanjutnya mulailah

membaca dengan salah satu menyimak bacaannya kemudian

39Yahya bin ‘Abdurrazzaq al-Ghautsani, Cara Mudah & Cepat Menghafal Al-Qur ‘an,
terj. Zulfan, Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2016, hlm. 110-174
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beralih untuk menghafalkan. Pada menit terakhir ujilah surat
dan ayat yang telah dihafalkan. Jika semuanya sudah selesai
maka lakukan evaluasi bacaan dan hafalannya.
Memanfaatkan Segala Waktu Luang

Kesibukan bukan sebuah halangan jika seseorang
memang benar-benar berniat ingin menghafalkan Al Quran.
Sudah hal biasa jika manusia sibuk dikarenakan pekerjaan
duniawi. Namun hal tersebut bukanlah sebuah alasan menjadi
penghambat untuk tidak menghafalkan Al Quran. Disela-sela
kesibukan kita dapat menghafalkan Al Quran walau hanya
sebentar. Masih banyak cara yang dapat dilakukan dalam
kesibukan untuk menghafalkan Al Quran. Barang siapa yang
bersungguh-sungguh maka akan mudah untuk

mewujudkannya.

d) Mendengarkan Al-Qur’an Melalui Alat Perekam

Banyak cara dalam melakukan kegiatan menghafal Al
Quran. Bagi seseorang yang hendak menghafalkan Al Quran
dengan sungguh-sungguh dapat dilakukan dengan cara
mendengarkan rekaman murottal melalui kaset, CD,
MP3/MP4, dan aplikasi handphone. Dengarkanlah bacaan
tersebut berulang-ulang sesuai dengan surat dan ayat yang

hendak kita hafalkan.
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e) Menggunakan Tulisan

f)

Menghafal Al Quran dapat kita lakukan dengan cara
menuliskan apa yang kita baca ke dalam secarik kertas secara
berulang-ulang. Jika kegiatan ini dilakukan secara terus
menerus maka secara otomatis apa yang kita tulis tadi dapat
tersimpan dalam ingatan.

Baris Demi Baris

Melakukan hafalan secara intens dengan cara
menghafalkannya sedikit demi sedikit, baris demi baris
merupakan metode yang mudah dalam menghafal Al Quran.
Dengan melakukan cara seperti ini dapat mengingat ayat-ayat
tiap surat dari Al Quran dengan kuat dan teliti. Tidak akan
berlnjut ke baris berikutnya sebelum baris yang dihafalkan

tersebut betul-betul hafal dengan matang.

g) Melalui Video

Rekaman hasil video dalam laptop maupun
handphone yang berkaitan dengan hafalan Al Quran dapat kita
cermati dengan teliti sambil duduk, berbaring atau saat waktu
luang dengan diputar secara berulang. Memutar video dengan
cara berulang-ulang dapat dengan mudah ayat-ayat tersebut

kita hafalkan.
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h) Menghubungkan Ayat yang Dihafal dengan Benda-Benda

yang berada di Sekitar

Menghubungkan ayat-ayat Al Quran dengan benda-
benda yang ada di sekitar dapat dilakukan jika seseorang
memiliki pengetahuan Al Quran dengan baik. Mengerti arti
terjemahan ayat-ayat Al Quran dan bisa berbahasa Arab.
Sehingga untuk menghubungkan antara keduanya dapat
dilakukan dengan mudah. Menghafalkan ayat kemudian
mengerti arti yang terkandung dalam ayat tersebut secara
otomastis dapat menambah wawasan ilmu pengatahuan yang
terkandung di dalam Al Quran.
Melalui Halagah

Halagah merupakan metode yang baik dalam
menghafal Al Quran. Halagah dapat dilakukan di dalam
masjid, di tempat-tempat yang nyaman, atau tempat yang
rindang sesuai kebutuhan dan selera para penghafal Al Quran.
Menghafalkan Al Quran dengan cara seperti ini tentunya
dialakukan secara berjamaah. Murid menirukan ucapan
gurunya saat proses hafalan, atau bahkan bisa dilakukan secara

bersama-sama untuk menghafalkan ayat-ayat Al Quran.
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5) Metode Turki
Menghafalkan dengan cara metode Turki dimulai dari
menghafalkan juz 30 terlebih dahulu atau yang sering dikenal
dengan juz’amma. Setelah hafal juz’amma tahapan selanjutnya
menghafalkan juz 29. Setelah 2 juz ini selesai dihafalkan maka
para hafidz dimulai lagi dari juz 1 hingga juz 28. Metode ini
sangat unik karena berbeda dari kebiasaan orang-orang dalam

menghafal Al Quran pada umumnya.

6) Metode Ahmad Badwilan
Ada tiga belas metode dalam menghafalkan Al-Qur’an
menurut Ahmad Badwilan, yaitu:*°
a) Menggunakan Mushaf Hufazh
Menggunakan mushaf hufadz artinya memiliki
catatan ayat-ayat Al Quran yang menjadi bagian target
hafalannya. Catatan-catatan ayat Al Quran ditulis untuk
mempermudah seseorang dalam menghafal.
b) Mushaf yang Terpisah-Pisah
Cara ini sama dengan cara di atas hanya saja mushaf
ini dibuat secara terpisah-pisah bisa persurat bisa juga per juz
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan para penghafal Al

Quran.

“*Ahmad Badwilan, Menjadi Hafidz: Tips dan Motivasi dalam Menghafal Al Quran
(Solo: PT Agwam Media Profetika: 2016), him. 130
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¢) Membaca Ayat Secara Perlahan-lahan

Sebelu menghafal Al Quran, bacalah ayat-ayat yang
ingin dihafal terlebih dahulu. Setelah mengetahui gambaran

ayat-ayatnya maka mulailah untuk menghafalkannya.

d) Metode Mencari Pasangan Menghafal

Metode ini dapat dilakukan dengan cara mencari
teman untuk membantu proses hafalan Al Quran. Tentunya
teman yang sama-sama punya tujuan menghafal agar tujuan
untuk menghafalkan Al Quran dapat berjalan lancar sesuai
dengan apa yang kita inginkan. Akan lebih bagus lagi teman
yang dimaksud adalah teman yang memiliki kesesuaian jiwa,
latar belakang pendidikan, dan juga usia. Contoh dari
pertemanan ini adalh sepasnag suami istri. Maka jangan heran
bahwa spesang suami istri bisa menghafalkan dengan mudah
ketika mereka sudah menikah punya tujuan yang yang sama
saling menghafalkan Al Quran.

Membagi-bagi Ayat Menjadi Beberapa Bagian

Membagi-bagi ayat menjadi beberapa bagian yang
kemudian dipelajari dan dipahami ayat-ayatnya sebgai bahan
rujukan dalam memberikan tausiyah atau ceramah merupakan
cara yang ada dalam metode ini. Dengan demikian satu
halaman Al Quran dapat dihafalkan dengan mudah tidak terasa

berat.
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f) Membacakan Ayat yang Telah Dihafal dalam Shalat Sunnah
Menghafalkan Al Quran dengan cara mengamalkan
ibadah sholat sunnah akan terasa ringan. Lebih-lebih
membacanya pada waktu sholat lail di malam hari. Hal ini
senada dengan firman Allah SWT dalam surat Al Muzammil
ayat 6, yaitu:
Meﬁ\j&Jﬁ\@ Jallaas b g
Artinya:
“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih
tepat (untuk khusyu') dan bacaan di waktu itu lebih
berkesan”. (Quran Surat Al-Muzammil ayat 6)
g) Menuliskan Hafalan
Seperti halnya dengan metode menuliskan di secarik
kertas, seseorang dapat menuliskan hafalannya pada mushaf
atau kertas kemudian dihafalkan.
h) Menandai Ayat yang Terasa Sulit untuk Dihafal
Tandai ayat yang sulit untuk dihafalkan. Ketika
merasa kesulitan menyebut atau mengingat ayat-ayat yang sulit
dihafalkan, maka tulislah ayat tersebut pada secarik kertas.
Ketika sedang tidak perlu membuka mushaf Al Quran, tetapi
cukup membuka catatan ayat-ayat yang sulit dihafal tersebut.
1) Komitmen dengan Jadwal
Bagi seseorang yang ingin menghafalkan Al Quran

sangat ditekankan untuk konsisten terhadap jadwal yang ada.
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Jika tidak komitmen dengan jadwal menghafal maka sangat
sulit untuk menghafalkan Al Quran.
Memahami Ayat

Memahami ayat sama seperti halnya dengan cara
metode hafalan sebelumnya. Metode ini merupakan metode
dengan cara memahami arti dari ayat-ayat yang dihafalkan
serta menggabungkan ayat-ayat Al Quran dengan realita yang

ada sekarang ini.

k) Bergabung dengan Lembaga Tahfizh

Hal ini juga sama dengan pendapat sebelumnya,
seseorang Yyang ingin menghafalkan Al-Qur’an sangat
ditekankan untuk dapat bergabung dengan lembaga tahfiz yang
ada di sekitarnya.

Menjadi Imam Masjid Rawatib

Bagi lelaki yang sudah baligh, menjadi iman shalat di
masjid merupakan suatu cara untuk meningkatkan ingatan
hafalan. Karena menjadi imam seseorang ditekankan untuk
dapat membaca surat-surat pilihan dari Al-Qur’an. Biasanya
seseorang akan lebih ingin membacakan surat yang lebih asing
daripada surat-surat pendek yang terdapat dalam juz 30. Tetapi
perlu diperhatikan dalam hal ini jangan sampai menghafalkan
Al-Qur’an karena ingin didengarkan dan disebut hafizh, hal ini

akan terjatuh dalam perbuatan riya’ dan sum’ah.
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m)Mendengarkan Kaset Muratal
Metode ini hampir sama dengan metode sebelumnya,
yaitu harus banyak mendengarkan muratal Al-Qur’an sesuali
dengan selera ayat yang mana mau dihafalkan. Kekuatan
mendengarkan biasanya akan dapat menyimpan sesuatu dalam

memori dengan skala yang cukup baik.

7) Metode Amjad Qasim
Menurut Amjad Qasim metode menghafalkan Al-Qur’an
itu ada tiga, yaitu:**
a) Metode menghafal ayat per ayat
b) Metode membagi satu halaman menjadi tiga bagian, diawal,
tengah, dan akhir

¢) Menghafal perhalaman dari mushaf Al Quran

Dari beberapa pendapat di atas, tentu sangat banyak dan
beragam cara atau strategi digunakan dalam pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an. Dari sekian banyak strategi atau cara yang digunakan tersebut
pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Kekurangan dan kelebihannya

juga tergantung dimana dan siapa yang menjalankan metode tersebut.

*LAmjad Qasim, Sebulan Hafal Al Quran, (Solo: Zam-zam: 2107), him. 94
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3. Menghafal
a. Makna Menghafal

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata menghafal
mengandung makna berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar
selalu ingat.** Ketika kita ingin menghafal Al Quran janganlah terlalu
ambisius untuk menghafalkan semua dalam waktu yang singkat.
Namun, harus punya target dan menghafalkan sedikit demi sedikit
dengan penuh kesabaran. Proses hafalan yang sedikit demi sedikit
tetapi berlangsung secara kontinyu akan mudah dan cepat dalam
menghafalkan Al Quran.

Para penghafal Al Quran harus punya semangat yang kuat
dan membiasakan diri untuk bersungguh-sungguh agar tidak mudah
patah semangat. Tetapi juga harus diingat bahwa ada batasan-batasan
bagi para penghafal Al Quran yaitu harus mengistirahatkan tubuh jika
sudah terasa lemah dan lelah. Kondisi tubuh yang lemah tentunya
akan mempengaruhi daya kerja otak sebagai pusat hafalan. Hal ini
dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas hafalan seseorang. Oleh
karena itu dalam kondisi tubuh yang lemah sebaiknya kita istirahatkan
atau hanya mengulang hafalan bukan menambah target hafalan lagi.
Sebaliknya pada saat kondisi badan terasa prima maka kita gunakan

untuk menambah hafalan.*®

“Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press), him.
307.

*3Zaki Zamani dan M. Syukron Maksum, Menghafal Al Quran itu Gampang!,
(‘Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), him. 41.
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b. Hal-hal yang Dapat Membantu Menghafal Al Quran

Menurut  Suryabrata istilah menghafal disebut juga

mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki. Secara sadar seorang

tersbut bersungguh-sungguh dalam mencamkan sesuatu. Dikatakan

sadar dan sungguh karena ada pula mencamkan yang tidak sengaja

dalam memperoleh pengetahuan. Menurut beliau hal-hal yang dapat

membantu menghafal, antara lain:

1)

2)

3)

Menyuarakan dalam menghafal

Dalam proses menghafal akan lebih efektif bila seseorang
menyuarakan bacaannya, artinya tidak membaca dalam hati saja.
Pembagian waktu yang tepat dalam menambah hafalan

Dalam hal ini membagi waktu yang tepat ketika menghafal dapat
menambah hafalan sedikit demi sedikit akan tetapi dilakukan
secara kontinyu.

Menggunakan metode yang tepat dalam menghafal

Dalam proses menghafal Al Quran, setiap orang mempunyai
metode dan cara yang berbeda-beda. Metode sangat penting
dalam mencapai keberhasilan menghafal Al Quran. Sebab,
berhasil tidaknya suatu tujuan ditentukan oleh metode yang

merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.
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Selain cara yang telah disebutkan dan diuraikan sebelumnya,
ada beberapa hal yang juga dapat membantu kita dalam menghafal Al
Quran, yaitu sebagai berikut:**

1) Niat yang tulus
Seseorang harus berniat tulus dan ikhlas mengharap ridho
dari Allah SWT dalam menghafal Al Quran. Jauhkan diri dari sifat
riya’ seperti ingin terkenal dan agar mendapat sanjungan dari orang
lain.
2) Selalu berdoa
Selalu berdoa dan bermunajat kepada Alla SWT agar
dimudahkan dalam menghafal Al Quran. Tidak ada yang mampu
memberi kekuatan dan kemudahan kecuali atas izin Allah SWT.
Hal ini sesuai firman Allah SWT, yaitu:
S 20 G Jeb S Al e il U g il
Artinya:
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran
untuk diingat. Maka, apakah kamu senantiasa
mengingatnya?”” (Quran Surat Al Qomar ayat 17)
3) Memperbanyak istighfar
Memperbanyak istighfar pada Allah SWT atas segala
bentuk dosa yang telah diperbuat dan menjauhi segala bentuk

perbuatan-perbuatan  maksiat.  Kesulitan  seseorang dalam

*Ahmad Zainal Abidin, Metode Cepat Menghafal Juz’Amma, (Yogyakarta: PT. Huta
Parhapuran, 2016), him. 62.
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mengingat dan menghafal Al Quran disebabkan perbuatannya yang
melanggar perintah Allah SWT.
4) Berakhlak terpuji
Orang yang menghafal Al Quran hendaklah berakhlak
terpuji. Akhlak terpuji merupakan perbuatan manusia yang sesuai
syariat-syariat Islam yang ditetapkan oleh Allah SWT. Dalam
sebuah negara akhlak terpuji merupakan perilaku yang sesuai

norma-norma hukum yang berlaku di masyarakat.

c. Hambatan dalam Menghafal Al Quran

Di dalam kehidupan ini, tidak ada prestasi yang dapat diraih
tanpa ujian. Dengan uijan akan ditentukan akhir dari sebuah
keberhasilan dan kegagalan. Tidak mungkin seorang siswa dinyatakan
lulus dari jenjang pendidikan tanpa mengikuti ujian akhir. Meskipun,
ujian akhir tersebut tidak bisa dijadikan patokan kecerdasan, namun
hal tersebut menjadi barometer layak tidaknya ia lulus.

Sama halnya menghafal Al Quran, ujian menjadi keniscayaan
yang membedakan pencapaian satu orang dengan orang lainnya. Dan,
sekaligus menentukan hasil akhir yang diraih bagi mereka yang
sedang atau ingin menghafalkannya. Jika mereka mampu melewati
hambatan ini maka kesuksesan menjadi haknya. Begitupun
sebaliknya, mereka akan gagal menghafal jika tidak mampu melewati

hambatan dan rintangan yang sedang dihadapinya.
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Berikut ini beberapa hambatan dan rintangan yang sering
terjadi pada seseorang dalam menghafal Al Quran, yaitu:*®
1) Merasa malas
Merasa malas dan tidak sabar dan berputus asa
merupakan penghambat penghafal Al Quran. Malas terkadang
timbul dari energi positif yang tidak disalurkan dengan baik.
Energi positif tersebut merupakan keinginan dalam hati. Karena
tidak terurus dengan baik keinginan ini berubah menjadi sifat
terburu-buru dan tidak sabar. Dia ingin menghafal banyak ayat-
ayat Al Qurandengan waktu yang singkat sehingga hasilny tidak
maksimal dan kurang memuaskan. Jadi jika rasa keinginan ini
muncul maka kita harus bersyukur dan segera merealisasikan
keinginan tersebut.*®
2) Sulit mengatur waktu
Waktu yang diberikan oleh Sang Pencipta dalam
kehidupan dunia ini dalam sehari semalam ada 24 jam. Jumlah ini
berlaku untuk semua makhluk Allah di bumi ini. Bersedia atau
tidak semua orang harus menjalaninya. Jika beralasan karena
kesibukan sehingga merasa tidak punya waktu untuk menghafal
Al Quran, maka orang tersebut dikategorikan orang yang lalai
dalam mengingat Allah SWT. Jangan sampai terlena dengan

urusan duniawi sehingga lupa akan kewajibannya untuk

*“Ibid., him. 69
**0Onong Uchjana Efendi, Dimensi-dimensi komunikasi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 28.
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membaca, mempelajari dan menghafalkan Al Quran. Kesibukan
itu pasti ada, tetapi yang terpenting adalah bagaimana cara
seseorang dapat membagi waktunya dengan baik sehingga
kewajibannya akan mengingat Allah SWT bisa dilaksanakan
dengan baik.
Penyakit lupa

Dalam menghafal, lupa dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu lupa secara alami atau manusiawi, dan lupa karena
keteledoran. Lupa alami merupakan tidak ingat yang biasa
dialami ketika hafalannya berproses sampai menjadi hafalan.
Sedangkan lupa karena keteledoran bersumber dari penghafal
sendiri. Hakikatnya, tidak akan lupa kecuali karena tidak mau
membaca lagi hafalannya sesuai dengan frekuaensi bacaannya.
Jarang mengulang

Terkadang ketika menghafalkan kita merasa kesulitan
merekam ayat-ayat yang sedang dihafal. Salah satu faktor
kesulitan ini adalah kita jarang mengulang-ulang bacaan Al Quran
kita yang sudah pernah kita hafalkan sebelumnya. Sehingga lama-
kelamaan tingkat hafalan tersebut menjadi turun kualitasnya.
Tidak ada bimbingan

Tidak adanya pembimbing juga menjadi faktor

penghambat dalam menghafalkan Al Quran. Keberadaan akan
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selalu memberi semangat kepada kita. Penghafal tanpa
pembimbing dapat dipastikan banyak kesalahan dalam menghafal.
Terlalu cinta dunia

Cinta dunia dan selalu sibuk dengannya menjadi
penghambat hafalan kita. Orang yang terlalu asyik dengan
kesibukan dunia biasanya tidak siap berkorban baik waktu
maupun tenaga untuk mendalami Al Quran. Semakin sibuk
dengan dunia kita akan semakin penasaran untuk meraihnya lebih
banyak lagi. Sehingga hal seperti ini dapat menjadikannya lupa
dan lalai dalam mengingat Allah untuk belajar membaca dan
bahkan menghafalkan Al Quran.
Hati yang kotor

Menghafal Al Quran harus dengan hati yang bersih dan
jernih dalam pikiran. Kotor disini bermakna banyaknya amalan-
amalan yang minimbulkan dosa seperti maksiat kepada Allah.
Hati yang kotor akan sulit ditembus oleh cahaya keimanan.
Sehingga hati yang kotor akan sulit untuk menghafalkan ayat-ayat
Al Quran.
Tidak merasakan kenikmatan Al Quran

Kenikmatan dalam membaca Al Quran sangat tergantung
dengan kualitas keimanan dan ketagwaan masing-masing orang.
Nikmat merasakan membaca Al Quran mampu memberikan ruh

dan petunjuk dalam setiap kehidupan. Nikmatnya Al Quran
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menjadi petunjuk pembeda antara yang haq dan yang batil serta
syafaat bagi yang ikhlas membaca dan bersahabat dengan Al

Quran.*’

4, Al Quran
a. Pengertian Al Quran

Al Quran merupakan kitab suci sempurna sekaligus paripurna
yang menyempurnakan kitab suci sebelumnya. Al Quran terdiri dari
30 juz, 114 surat, 6666 ayat (menurut lbnu Abbas: 6616 ayat), 77.934
kosakata, dan 333.671 huruf.*®

Al Quran didefinisikan sebagai kalamullah yang diturunkan
atau diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan
malaikat Jibril yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara
mutawatir, yang ditulis di mushaf, dan membacanya adalah ibadah.*®

Secara etimologi Al Quran adalah mashdar dari gara’a yang
berarti bacaan. Al Quran dalam pengertian bacaan ini misalnya
terdapat dalam firman Allah SWT dalam surat Al Qiyamah ayat 17-
18, yaitu:

a3 il ol B Nald | 55 dnea Lide

“"Abdul Aziz Rauf, Motivasi untuk Dapat Istigomah dengan Al Quran, dalam
facebook.com/KomunitasOneDayOneJuz.

“Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al Quran,
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 15.

“Ibid., him. 16.
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Artinya:

“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya

(didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila

Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah

bacaannya itu”. (Quran Surat Al Qiyamah ayat 17-18)

Menurut sebagian ulama seperti Imam Syafi’i, Quran adalah
nama khusus untuk firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, seperti halnya taurat dan injil yang juga tidak ada
asal katanya. Jika Quran berasal dari kata qara’a berarti setiap yang
dibaca dapat dinamai Quran.*

Secara terminologis Al Quran adalah firman Allah yang
diturunkan kepada Muhammad SAW yang dibaca dengan mutawatir
dan beribadah dengan membacanya. Pengertian terminologi ini dinilai
cukup untuk mendefinisikan apa itu Al Quran.

Menurut Ash Shabuni Al Quran adalah firman Allah yang
bersifat mukjizat, diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul
dengan perantaraan Jibril ditulis di mushaf-mushaf diriwayatkan
kepada kita dengan mutawattir, bernilai ibadah membacanya, dimulai
dengan surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat An Nas”.*!

Demikianlah definisi Al Quran secara etimologis dan
terminologis. kemudian apa bedanya Al Quran dan Hadits Quddsi

yang juga merupakan kalamullah? Perbedaannya ada pada teks

redaksi. Al Quran adalah firman Allah SWT yang teks redaksinya dan

*OAl Hafizh Jalal Ad Din Abd Ar Rahman As Shuyuti, Al Itgan fi ulum Al Quran,
(Beirut: Al Maktabah Al Ashiriyah, 2003), juz 1, him. 146.

*'Muhammad Ali Ash Shabuni, At Tibyan fi Ulumul Al Quran, (Mekkah: Sayyid Hasan
‘Abbas Syarbatly, 1980) hlm. 6.
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makananya berasal dari Allah. Nabi Muhammad SAW hanya berperan
menerima dan menyampaikan apa adanya sebagaimana yang
diwahyukan kepada beliau. Sedangkan Hadits Quddsi adalah firman
Allah yang maknanya datang dari Allah tetapi teks redaksinya dari
Rasulullah SAW.*

Definisi lain Al Quran menurut Mahmud Syafi’i (2001)
adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad,
ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir membacanya
bernilai ibadah.*

Dari berbagai pengertian dengan sudut pandang para ahli di
atas, tentunya makna dari kata Al Quran tidak jauh berbeda dari
pandangan umum masyarakat yang ada di era modern sekarang ini.

b. Nama-nama, Sifat dan Fungsi Al Quran

Al Quran mempunyai beberapa nama yang sekaligus
menunjukkan fungsinya. Al Quran dan Al Kitab adalah dua nama
yang paling populer. Di samping itu Al Quran juga dinamai Al
Furgan, Adz Dizkr, dan At Tanzil. Berikut ini adalah ayat-ayat Al
Quran yang menyebutkan nama-nama tersebut:>*

1) Al Quran
Dinamai Al Quran karena kitab suci terakhir yang
diturunkan Allah SWT ini berfungsi sebagai bacaan sesuali

dengan arti kata Quran itu sendiri sebagaimana yang telah

*2yunahar lyas, Kuliah Ulumul Quran, (Yogyakarta: Itgan Publishing, 2014) him. 18.
>3TIM DPPAI Ull, Pilasr Subtansi Islam 2, (Yogyakarta: DPPAI Ull, 2016), him. 418.
>*Yunahar lyas, Kuliah Ulumul Quran, (Yogyakarta: Itgan Publishing, 2014) him. 20.
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dijelaskan pada bagian awal bab ini. Penamaan Al Quran ini

terdapat dalam firman Allah SWT vyaitu:
O sl Lall ¢ shany (e gall pdn g o 8 oo All (5 262 Q1A 1 ()
eS|l agd
Artinya:
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk
kepada jalan yang lebih lurus dan memberi kabar
gembira  kepada  orang-orang  mukminyang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar”. (Quran Surat Al Isra’ ayat 9)
2) Al Kitab
Sebagaimana firman Allah SWT:

Ortiall (538 48 ) ¥ o LSl el

Artinya:
“Kitab ini (Al Quran) tidak ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertagwa”. (Quran Surat
Al Bagarah ayat 2)
Al Kitab secara bahasa berarti mengumpulkan. Menurut As
Suyuti dinamai Al Kitab karena Al Quran mengumpulkan
berbagai macam ilmu, kisah dan berita. Menurut muhammad

Abdullah Draz, Al Quran tidak hanya dibaca tetapi dipelihara

melalui lisan dan tulisan.>®

*1bid., him. 20.
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o1

Al Furgan
Dinamai Al Furgan karena Al Quran memisahkan
dengan antara haq dan batil, antara benar dan salah, dan antara

baik dan buruk. Hal ini sesuai firman Allah SWT:
Vs el Wl )5Sl o e (e 8 el J 35 gall & L
Artinya:
“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgan (Al
Quran) kepada hambaNya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam”. (Quran Surat Al
Furgan ayat 1)
Adz Dizkr
Adz Dizkr artinya ingat mengingatkan. Dinamai adz
dizkr karena di dalam kitab suci ini terbdapat pelajaran dan
nasehat dan kisah umat masa yang lalu. Adz dzkr juga berarti
kemuliaan.
O shad Lad alls) o Sl Wl s s B
Artinya:
“Sesungguhnya Kamilah yang meurunkan Adz Dzikr (Al
Quran) dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya”. (Quran Surat Al Hijr ayat 9)

At Tanzil

Sebagaimana firman Allah SWT:

Ol Wy oyl sl
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Artinya:
“Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar
diturunkan oleh Tuhan Semesta Alam.” (Quran
Surat Asy Syuara ayat 192)
At Tanzil artinya yang benar-benar diturunkan. Dinamai demikian
karena Al Quran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril.
Diantara sifat-sifat Al Quran yang disebutkan dalam beberapa
ayat Al Quran adalah sebagai berikut:>®
1) Nur (cahaya)
Ussa 1y 59 oSl U35 a5 (e by S sl 28 s Ll Ll Uy

Artinya:
“Hai  manusia, sesungguhnya telah datang
kepadamu bukti kebenaran Tuhanmu. (Muhammad
dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan
kepadamu cahaya yang terang benderang”. (Quran
Surat An Nisa ayat 174)

2) Mau’izah, Syifa, Hudan dan Rahmah (obat dari segala penyakit)
3 5 )5 uall i lal elidig oSy ) (e ddac go oS gla 28 L Wl Ll
Oie sall das
Artinya:
“Hai  manusia, sesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman”. (Quran Surat Yunus ayat 57)

*%1bid., him. 22.
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Mubin (menerangkan)
Opte @ USy 53 dl) (e oS ola
Artinya:
“sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari
Allah dan kitab yang menerangkan.” (Quran Surat
Al Maidah ayat 15)

Mubarak (membenarkan)

4 O ) Baae @l Lo W3 LS aa

Artinya:

“Dan ini (Al Quran) adalah kitab yangtelah Kami
turunkan yang diberkahi, membenarkan Kitab-kitab
yang (diturunkan) sebelumnya.” (Quran Surat Al
An’am ayat 92)

Basyir dan Nadzir (membawa berita gembira dan membawa

peringatan)
Oae B 0505 | el | (O sala g8 L je U8 43 L) iliad o S
s pgd ot I

Artinya:

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya yakni bacaan
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui.
Yang membawa berita gembira dan yang membawa
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling

tidak mau mendengarkan.” (Quran Surat Fushilat
ayat 3-4)
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Majid (mulia)
B o)A s
Artinya:

“Bahkan yang didustakan mereka itu adalah Al
Quran yang mulia.” (Quran Surat Al Buruj ayat 21)

c. Kedudukan Al Quran dalam Kehidupan

Kedudukan Al Quran dalam kehidupan umat manusia adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Sebagai petunjuk

Kebenaran Al Quran sebagai petunjuk juga mendapat
persetujuan dari berbagai ilmuwan barat. Banyak diantara
ilmuwan barat mempercayai bahwa Al Quran sebagai wahyu
Tuhan, hal itu diakui setelah menemukan sejumlah temuan sains
modern yang cocok dan sesuai dengan isi kitab suci Al Quran.
Salah satu contohnya adalah Prof. Joe Leigh Simpson. Dia adalah
seorang penganut agama Kristen yang taat dan rajin ke gereja.
Pada tahun 1980an dia menemukan kebenaran Al Quran sebagai
wahyu Tuhan melalui penelitiannya tentang embrio dan
genetika.”’
Sebagai obat penyembuh

Al Quran juga dijadikan oleh Allah SWT sebagai obat
penyembuhan bagi manusia. Maksud dari obat penyembuh di sini

adalah Al Quran sebagai penawar dan rahmat yang dapat

*’Dyayadi, Mengapa Saya Masuk Islam, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2008), him. 10.
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menghilangkan  penyakit  hati, keraguan, kemunafikan,
kemusyrikan, kesesatan, dan tidak istigomah. Sedangkan sebagai
rahmat artinya dapat menumbuhkan keimanan, hikmah dan
semangat untuk mewujudkan kebaikan.*®
3) Sebagai peringatan
Yang dimaksud peringatan di sini adalah sampaikanlah
risalah Rabbmu, karena sesungguhnya oarang yang mau
menerima peringatan dari Allah SWT hanyalah orang yang takut
kepadaNya dan takut kepada ancamanNya serta mengharapkan
janjiNya.>®
4) Sebagai sumber utama ajaran Islam
Mengenai kedudukan Al Quran sebagai sumber utama
ajaran Islam, setidaknya ada 3 poin yang terkandung di dalamnya,
yaitu:®
a) Al Quran memuat akidah dan kepercayaan yang terkumpul
dalam keimanan akan keesaan Allah dan kepastian akan
datangnya hari kiamat.
b) Al Quran memuat syariah dan hukum-hukum dengan jalan
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh

manusia dalam hubungannya dengan Allah dan sesamanya.

*Shafiyyurahman Al Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka Ibnu
Katsir, 2006), him. 71.

**Ibid., jilid 8, him. 529

Tim DPPAI UlI, Pilar Substansi Islam 2, (Yogyakarta: DPPAI UlI, 2016) him. 444
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c) Al Quran memuat petunjuk mengenai akhlak dengan jalan
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus
diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual
atau kolektif.

Al Quran sebagai pedoman ajaran Islam juga dapat
memberikan  solusi terhadap persoalan umat yang dapat
terimplementasikan dalam 5 dimensi pokok, yaitu:®*

1) Dimensi tilawah
Dimensi tilawah adalah membaca ayat-ayat Al Quran.
Dalam hal ini seluruh manusia baik secara akademik maupun
sosial menjadikan Al Quran sebagai referensi pokok dalam
menjalankan aktivitas sehingga terciptalah prinsip-prinsip
kebenaran.
2) Dimensi tazkiyah
Dimensi tazkiyah yaitu dengan cara melambangkan
kebenaran dan keadilan sosial dan menentang kejahatan serta
kesenjangan sosial.
3) Dimensi ta’lim
Dimensi ta’alim yaitu mentransformasikan pengetahuan

kognitif pada masyarakat yang berkependidikan.

®1bid., him. 453.
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4) Dimensi islah
Dimensi islah yaitu pembaharuan dan perbaikan dalam
konteks keberagaman yang lebih luas.
5) Dimensi ihya
Dimensi ihya yaitu transformasi pemberdayaan kepada
arah kemandirian masyarakat.
d. Hukum dan Keutamaan dalam Menghafal Al Quran
Banyak para ahli memberikan faedah atau keutamaan dalam
menghafal Al Quran. Diantara keutamaan-keutamaan tersebut antara
lain:®?
1) Seorang penghafal Al Quran didahulukan untuk menjadi imam
ketika sholat berjama’ah
Nabi SAW bersabda:
A o U aa g ) o gall o
Artinya:
“Hendaknya yang mengimami suatu kaum adalah
vang paling hafal kitabullah (Al Quran).” (Hadits
Riawayat Muslim dan Ahmad)
2) Ketika meninggal orang yang hafal Al Quran didahulukan

Nabi SAW bersabda:
el dale Al e il 1S JUB lagie Al (pa ) il ae (o la e

Il ST agal " Uiy oS aa) g s 8ol 18 (e cpda ) G pany

®2Ahmad Badwilan, Menajdi Hafidz: Tips dan Motivasi Menghafal Al Quran, (Solo:
PT. Agwam Profetika, 2016), him. 17.
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A e 2 UM J 5 aall 8 4esi Laa aaf 14l juif i o) Al

Artinya:

n;’\_ﬂw\eﬁ;y

“Dari Jabir bin Abdillah bercerita, Nabi SAW
menggabungkan dua jenazah uhud dalam satu kain
kafan. Setiap hendak memakamkan beliau bertanya
“siapa yang paling banyak hafalan Al Qurannya”
kemudian Nabi SAW memposisikan yang paling
banyak hafalannya di posisi paling dekat dengan
lahat, kemudian beliau bersabda ‘“saya akan

menjadi saksi bagi mereka kelak di hari kiamat”.
(Hadits Riwayat Bukhori)

3) Kedudukan penghafal Al Quran di surga sesuai banyak ayat yang

4)

dihafalnya

Nabi SAW bersabda:

Gl i ld Laall 8 i 55 i€ WS i s s 10 ol el s Lal

Artinya:

a8 4y Ha) aie

“Dikatakan kepada Shahibul Quran, baca dan
naiklah ke tingkat berikutnya. Baca dengan tartil
sebagaimana engkau membacanya dengan tartil
ketika di dunia. Sesungguhnya kedudukanmu adalah
di akhir ayat-ayat yang engkau baca.” (Hadits
Riwayat Abu Daud)

Orang yang hafal Al Quran ditemani oleh para malaikat

Nabi SAW bersabda:

Al KU 3 i) ae 4l Lad L g5 (o i sl i
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Artinya:
“Perumpamaan orang yang membaca Al Quran dan
dia hafal, dia bersama para malaikat yang mulia”.
(Hadits Riwayat Bukhori)
5) Al Quran pemberi syafaat bagi penghafal Al Quran
Nabi SAW bersabda:
4 laaa Y leid A Ll 2 g 3l asls o) 8l ) e 8
Artinya:
“Bacalah olehmu Al Quran sesungguhnya dia akan
datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat
kepda sahabatnya (orang yang menghafalnya).”
(Hadits Riwayat Muslim)
6) Para penghafal Al Quran mengikuti keteladanan Nabi Muhammad
SAW dalam menghafal Al Quran setiap tahunnya
7) Menghafalkan Al Quran merupakan perbuatan yang tidak

mengenal rugi

5. Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Banyak teori yang mengemukakan tentang motivasi. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa motivasi adalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak
sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Atau

usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
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tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.®®

Motivasi bearawal dari kata “motif” yang dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai
tujuan sangat dirasakan atau mendesak.motivasi merupakan perilaku
yang akan menentukan kebutuhan atau wujud perilaku mencapai
tujuan.®

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang
yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam
melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri
individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu
(motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu
akan banyak menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya baik
dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.®

b. Teori-teori tentang Motivasi

Terkait dengan teori motivasi berikut ini ada beebrapa

pendapat para ahli dalam mengemukakan teori-teori tentang motivasi,

yaitu:®

63Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 1.

*Ibid., him. 2.

®Ibid., him. 3.

**Ibid., him. 8.
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Teori Hedonisme

Hedone adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaa,
kesenangan, atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di
dalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama
pada manusia adalah mencari kesenangan yang bersifat duniawi.
Menurut pandangan hedonisme, manusia pada hakekatnya adalah
makhluk yang mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan
dan kenikmatan.
Teori Naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu
pokok yang dalam hal inidisebut juga naluri, yaitu:
a) Dorongan naluri mempertahankan diri
b) Dorongan naluri mengembangkan diri
c) Dorongan naluri mengembangkan dan mempertahankan jenis
Menurut teori ini, untuk memotivasi seseorang harus berdasarkan
naluri mana yang akan dituju dan perlu dikembangkan.
Teori reaksi yang dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku
manusia tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-
pola tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan di tempat
orang hidup. Teori ini disebut juga teori lingkungan kebudayaan.
Menurut teori ini apabila seorang pemimpin ataupun seorang

pendidik akan memotivasi anak buahnya, pemimpin tersebut
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hendaknya mengetahui latar belakang kehidupan dan
kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya.
Teori Kebutuhan

Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan
oleh manusia pada hakikatnyaadalah untuk memenubhi
kebutuhannya baik kebutuhan fisik mapun kebutuhan psikis.
Oleh karena itu menurut teori ini apabila seorang pemimpin
hendak bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia
harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa saja kebutuhan-
kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.

Sedangkan pengertian motivasi sendiri menurut para ahli

dapat dikemukakan di bawah ini, diantaranya:

1)

2)

Ngalim Purwanto

“Motivasi adalah “pendorong” suatu usaha yang disadari
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar bergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu”.®’
Nana Syaodih Sukmadinata

“Motivasi adalah suatu kondisi dalam diri individu yang
mendorong atau menggerakkan individu tersebut melakukan

kegiatan mencapai suatu tujuan.”68

67Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),

him. 60.

®®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 61.
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3) Arno F. Wittig
Motivasi didefinisikan kondisi yang memberi inisiatif,
menunjukkan, memelihara suatu perilaku seseorang. Tanpa
motivasi, seseorang akan gagal menujukan perilaku yang
dipelajarinya). Sedangkan secara umum motivasi adalah suatu
pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke
dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan, mengarahkan
dan mempertahankan perilaku. Motivasi membuat seseorang terus
bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, dan
menjaga mereka agar terus bergerak.”® Motivation (motivasi) juga
merupakan sebuah pemberi energi perilaku.”* Dalam berbagai
terminologi, motivasi dinyatakan sebagai suatu kebutuhan (need),
keinginan (wants), gerak hati (impluse), naluri (instincts), dan
dorongan (drive), yaitu sesuatu yang memaksa organisme manusia
untuk berbuat atau bertindak.”
Di dalam motivasi itu sendiri mengandung tiga hal yang
sangat penting, yaitu:
1) pemberian motivasi berkaitan langsung dengan usaha

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasional,

69 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2011), him. 148.

" jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan
Berkembang, (Jakarta: Erlangga, 2008), him. 58.

™ Arthur S. Reber & Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2010), him. 596.

e Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 149.
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2) motivasi merupakan keterkaitan antara usaha dan pemuasan
kebutuhan tertentu atau kesediaan untuk mengerahkan usaha
tingkat tinggi untuk mencapai tujuan,

3) motivasi merupakan sebuah kebutuhan yang artinya suatu
kebutuhan yang belum terpuaskan menciptakan ketegangan
yang pada gilirannya menimbulkan dorongan tertentu dalam diri
seseorang.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah “keinginan untuk
melakukan tindakan”. Apakah tindakan tersebut jadi dilakukan atau tidak,
hal itu tergantung dari seberapa besar motivasi yang muncul dari dalam diri

seseorang.”

73Sondang P. Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya, (Jakarta: Rieneka Cipta,2004),
him. 138-139.

"Tikno Lensufie, Leadership untuk Profesional dan Mahasiswa, (t.k: Esensi, 2010),
him. 198.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena
biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung
dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian.” Jenis Penelitian
dengan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya.”® Pendekatan ini digunakan untuk mencari data-data
lapangan hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bentuk tulisan atau deskripsi mengenai situasi-situasi
atau kejadian-kejadian, bukan berupa angka.”’

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Deskriptif, dan Kualitatif. Pendekatan deskriptif adalah penelitian
yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang

berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis data, dan

McMillan, James H., dan Sally Schumacher, Research in Education: A Conceptual
Introduction. Fifth Edition, (New York and London: Logman, 2003) terjemah oleh R. Semiawan
Bandung: Penerbit Kiblat, 2010, him. 48.

"®Anselm Straus dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (‘Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), him. 4.

" Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasih, 2006),
him. 9.
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menginterpretasi. la juga bersifat komperatif dan korelatif.”® Tujuan
pendekatan ini adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada”
dalam suatu situasi.”
Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang berangkat dari
filsafat kontrukstivisme, yang memandang reality is multilayer, interactive,
and a shared social experience interpretation by individuals.® Menurut Nana
Syaodih penelitian kualitatif adalah jenis pendekatan penelitian yang
memandang kenyataan sebagai konstruksi sosial, individu atau kelompok
menarik atau memberi makna kepada suatu kenyataan dengan
mengkontruksinya.®!
Secara umum proses pengumpulan dan analisis data dalam penelitian
kualitatif ini ada tiga tahap, yaitu:®
1. Tahap deskripsi
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar,
dirasakan, dan ditayangkan. Mereka baru mengenal serba sepintas
terhadap informasi yang diperolehnya. Data yang diperolen cukup
banyak, bervariasi dan belum tersusun secara jelas.

2. Tahap kategorisasi
Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh

pada tahap pertama. Pada tahap reduksi ini peneliti menyortir data dengan

"®Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), him. 44.

"Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 447.

®)_jhat McMillan and Schumacker (2001) dalam Nana Syaodih, Metode Penelitian
Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 60.

1bid., him. 60.

823ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2018), him. 27.
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cara memilih mana data yang menarik, penting, berguna, dan baru. Data
yang dirasa tidak dipakai disingkirkan. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, maka data-data itu selanjutnya dikelompokkan menjadi berbagai
kategori yang ditetapkan sebagai fokus penelitian.
3. Tahap koneksi
Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi
lebih rinci. Setelah fokus atau kategori diurai, peneliti melakukan koneksi
dengan cara mengkonstruksi hubungan antara kategori yang telah diurai
sehingga dapat membentuk pohon informasi yang mudah dipahami.
Hasil akhir dari penelitian kualitatif ini bukan sekedar menghasilkan
data atau informasi yang sulit dicari melalui metode kuantitatif, tetapi juga
harus mampu menghasilkan informasi-informasi yang bermakna, bahkan

ilmu baru yang dapat digunakan untuk meningkatkan taraf hidup manusia.®

Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta. Lokasi ini penulis pilih karena letak sekolah yang sangat
strategis di tengah kota Yogyakarta namun berada dalam lingkungan masjid
Syuhada Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
disamping terbuka dengan dunia luar, juga akrab dengan kegiatan keagamaan

seperti kegiatan ramadhan, mengkhatamkan Al Quran, tahfidz quran dengan

83ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2018), him. 29.
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target setelah lulus dari sekolah ini para siswanya diharapkan bisa hafal

minimal 3 juz Al Quran.

C. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah para stakeholder di lingkungan
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, yang terdiri atas:
a. Kepala sekolah SMP IT Masjid Syuhada
b. Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
. Ustadz-ustadzah Tahfiz Al Qur’an SMP IT Masjid Syuhada

d. Siswa-siswi SMP IT Masjid Syuhada

D. Teknik Penentuan Informan
Dalam penentuan informan yang akan peneliti jadikan sebagai sumber
informasi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive, yaitu:
mencari informan yang benar-benar memahami dan mengetahui informasi

yang akan penulis teliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.®*

Sedangkan instrumen pengumpulan data merupakan komponen kunci dalam

suatu penelitian. Mutu instrumen akan menentukan mutu data yang

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitattif dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, 2014), him. 224.
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digunakan dalam penelitian.®® Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri, karena menurut Nasution (1998), dalam penelitian kualitatif,
tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian utama.®®* Namun dalam penelitian ini penulis menggunkan
beberapa instrumen pendukung test dan non-test. Adapun metode dan
instrumen pendukung pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Interview (Wawancara)
Menurut Esterberg (2002) sebagaimana dikutip Sugiyono interview
adalah “a meeting of two persons to exchange information and idea
through qustion and responsess, resulting in communication and join

construction of meaning about a particular topic.®’

Adapun dalam
penelitian ini, penulis menggunakan tehnik wawancara semiterstruktur®.
Dan instrumen pengumpulan data pendukung yang digunakan adalah
pedoman wawancara, daftar pertanyaan wawancara, alat tulis, dan alat
perekam.

2. Observasi

Observasi menurut Sutrisno Hadi (1986) merupakan suatu proses

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis

dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses

8Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan paradigma, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 225.

®|bid., Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 223.

¥Ibid., him. 231.

%1bid., him. 233.
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pengamatan dan ingatan.®® Adapun dalam penelitian ini penulis

menggunakan observasi partisipatif®

. Adapun instrumen pegumpulan data
pendukung yang digunakan metode observasi ini adalah pedoman
pengamatan, alat tulis, kamera, dan alat perekam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang bersumber
dari data-data yang berbentuk domkumentasi. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.”
Disamping itu metode ini digunakan sebagai pelengkap data mengenai
pesantren, baik struktur keorganisasian pesantren, keadaan santri dan lain
sebagainya. Dan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah

arsip-arsip gambaran umum pesantren, program-program pengembangan

kepribadian santri, data-data pelanggaran santri dan sebagainya.

4. Keabsahan Data
a. Uji keabsahan data merupakan bentuk pengujian terhadap data temuan
peneliti. Namun dalam penelitian kualitatif uji keabsahann data meliputi:
uji credibility (validitas internal)®?, transferability (validitas eksternal)®,

dependability (realibilitas)™, dan comfirmability (obyaktivitas).”

®lbid., him. 145.
O1pid., him. 227.
pid., him. 240.
%2Ipid., hlm. 267.
%bid., him. 267.
*Ibid., him. 277.
%|pid., him. 270.
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b. Dalam melakuan uji kredibilitas data temuan, peneliti menggunakan cara
triangulasi yang merupakan pengecekan kembali data temuan dengan
metode yang berbeda. Dalam menguji realibilitas data temuan, peneliti
akan meminta kepada pembimbing dan auditor yang independen, untuk
melakukan audit. Sedangkan dalam menguji obyektivitas data, disamping
peneliti meminta audit dengan pembimbing dan auditor independen,
penulis sendiri akan melakukan refleksi sendiri dari proses awal penelitian,
jika dirasa masih ada data yang belum valid, maka penulis akan melakukan

konfirmasi kembali kepada informan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
menganalisis data. Analisis data ini dilakukan dengan mengorganisasikan
data, menjabar kan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis Miles & Huberman, %" yang terdiri atas reduksi data®,

penyajian data®, dan kesimpulan/Verifikasi.*®

®|bid., hal. 244. Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono uji konfirmability mirip
dengan uji depenability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan bersamaan. Menurutnya, menguji
konfrimalibility menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Ibid., hal. 277.

Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah:
Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press, 1992), him. 16-20.

%®Reduksi data diartikan sebagai pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data, berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi kualitatif berlangsung. Ibid., him. 16.
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a. Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data adalah proses peneliti untuk menganalisis data
temuan dari hasil observasi, wawancara, dan penelusuran peneliti
terhadap berbagai dokumen, untuk ditentukan mana data yang penting
(sesuai dengan orientasi utama penelitian), dan mana data yang tidak
perlu (tidak sesuai dengan orientasi utama penelitian).

b. Data Display (Penyajian data)

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data dalam bentuk uraian, bagan, dan hubungan antar
katogori. Sehingga data yang telah di reduksi dikelompokkan sesuai
katagori dan urutan masing-masing, sehingga strukturnya dapat
dipahami.

c. Conclusion drawing/verification (Penarikan kesimpulan)

Langkah ketiga setelah data direduksi dan didisplay, adalah
menarik kesimpulan atau verifikasi terhadap data temuan peneliti untuk
menjawab rumusan masalah, yaitu (1) Bagaimana metode hafalan Al
Quran siswa kelas VII SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, (2) Apa

implikasi hafalan Al Quran terhadap siswa kelas VII di SMP IT Masjid

%Ppenyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Ibid.

100\/erifikasi merupakan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. Dari permualaan
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat
keteraturan, pola-pla, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi. Ibid., him. 19.
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Syuhada Yogyakarta.  Kesimpulan ini dikonstruksi dalam bentuk

deskriptif.'*

9\ enurut Sudarto metode deskriptif ini digunakan untuk mendeksrpsikan data yang
mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan, lapangan, dokumen, data yang berupa kata-kata,
gambar, dan sebagainya, sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1997), him. 66.
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HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Profil Sekolah
1. Sejarah SMP IT Masjid Syuhada

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Masjid Syuhada
(SMP IT Masjid Syuhada) Yogyakarta secara resmi berdiri pada tanggal
25 Maret 2004 seiring dengan adanya SK dari Dinas Pendidikan dan
Pengajaran Kota Yogyakarta Nomor 188/853 Tahun 2004. SMP IT Masjid
Syuhada berlindung dalam Yayasan Masjid dan Asrama (YASMA)
Syuhada Yogyakarta bersama dengan TK Masjid Syuhada dan SD Masjid
Syuhada Yogyakarta.**

Lokasi SMP IT Masjid Syuhada berada di kompleks Masjid
Syuhada Yogyakarta di Jalan | Dewa Nyoman Oka No. 28 Kotabaru
Yogyakarta 55224, dengan nomer telepon 0274 563972.

SMP IT Masjid Syuhada menyelenggarakan kegiatan pendidikan
formal dengan kurikulum integrasi antara kurikulum Pendidikan Nasional
dan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Tahun 2009, SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta telah terakreditasi berdasarkan SK Badan Akreditasi
Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP S/M) Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta Nomor : 12.01/BAP/TU/X/2009 Tanggal 12 Oktober 2009

dengan peringkat “B”. Dengan peringkat “B” ini memacu SMP IT Masjid

192 Buku Panduan Akademik SMP IT Masjid Syuhada, tahun 2019, (Yogyakarta: SMP
IT Masjid Syuhada, 2019), him. 1

74
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Syuhada Yogyakarta untuk berusaha lebih untuk dapat meningkatkan
peringkatnya menjadi peringkat “A”.

Tahun 2014, SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta mengikuti
Akreditasi Sekolah ke-2 dan telah divisitasi tanggal 26-27 September
2014. Dan Berdasarkan SK Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah DIY
Nomor : 16.01/BAP-SM/TU/X/2014 tanggal 16 Oktober 2014, SMP IT
Masjid Syuhada mendapatkan peringkat Akreditasi “A”.

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta memiliki pendidik sejumlah
18 orang dan karyawan sejumlah 5 orang. Seluruh pendidik di SMP IT
Masjid Syuhada memenuhi kualifikasi Sarjana (S-1) sesuai dengan latar
belakang pendidikannya.

Lokasi SMP IT Masjid Syuhada yang berkdekatan dengan RRI,
Balai Bahasa, Jogja Study Center (JSC) dan beberapa lembaga yang dapat
dipergunakan sebagai sumber belajar siswa. Hal ini memungkinkan untuk
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta dapat lebih berkembang dimasa-

masa yang akan datang.

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP IT Masjid Syuhada
a. Visi
Visi dari SMP IT Masjid Syuhada adalah menjadi
sekolah Islam unggulan yang mewujudkan lulusan yang unggul,

cerdas, kreatif, dan berakhlakul karimah. Indikator visi, yaitu:'%®

1931 pig.
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2)
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Mengamalkan ajaran agama Islam dengan kaffah/menyeluruh
Unggul dalam bidang akademik maupun non akademik

Cerdas dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
tetap berpijak pada jati diri.

Kuatnya komitmen seluruh warga sekolah menjaga suasana
lingkungan yang kondusif dengan memanfaatkan potensi yang
ada.

Mendorong semangat melakukan kreasi dan inovasi untuk
mencapai perubahan yang lebih baik.

Memiliki sikap yang baik dan berakhlakul karimah

Misi

Misi SMP IT Masjid Syuhada, yaitu:'%*
Melaksanakan penghayatan dan pengamalan agama serta
pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia (ahlakul karimah) dan budi
pekerti luhur.
Mengembangkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai
warga negara serta pelestarian budaya setempat.
Melaksanakan  pengembangan  kurikulum dalam  upaya

peningkatan mutu pendidikan bagi siswa.

bid.,

him. 2
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4) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan yang optimal
dalam upaya peningkatan ilmu dan prestasi siswa sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.

5) Menerapkan inovasi model-model pembelajaran bagi anak
berprestasi, bermasalah dan kelompok anak lainnya untuk
tercapainya ketuntasan belajar bagi siswa.

6) Meningkatkan sarana prasarana pendidikan, media dan sumber
bahan pembelajaran dalam upaya peningkatan standar pelayanan
minimal.

7) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidikan dan tenaga
kependidikan.

8) Menciptakan suasana lingkungan belajar yang kondusif.

9) Menjalin kerja sama vertikal dan horisontal untuk
mengembangkan potensi sekolah.

10) Meningkatan prestasi, kreasi dan apresiasi dalam bidang kegiatan
non akademik.

11) Melaksanakan pengembangan kreatifitas keterampilan
kerumahtanggaan dan kerajinan tangan bagi siswa.

Tujuan

Syuhada Yogyakarta adalah mengantarkan peserta didik untu

Sesuai dengan visi, misi sekolah, tujuan SMP IT Masjid

.105
k:

%1hid.,

him. 3
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1) Mampu melaksanakan, mengamalkan ibadah dengan tertib.

2) Bebas Buta Iqro’ untuk semua siswa dan dapat membaca Al
Qur’an dengan tajwid yang benar.

3) Mempunyai sifat yang mulia dan berakhlakul karimah

4) Siswa dapat Adzan dengan baik dan benar

5) Meningkatkan rata-rata lulusan menjadi 75 di setiap Mapel Ujian
Nasional.

6) Meningkatkan kemampuan bidang MIPA (KIR, OSN)

7) Siswa mampu melakukan percakapan dalam bahasa Jawa dengan
benar dan sesuai kontek.

8) Siswa mampu melakukan percakapan dalam bahasa Inggris dan
bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari

9) Memiliki ketrampilan komputer MS Word, MS Excel dan mampu
mengakses internet

10) Meningkatkan potensi siswa dibidang Teknologi informasi dan
Komunikasi.

11) Siswa mampu menghasilkan kreasi seni, keterampilan kerajinan
tangan dan membatik.

12) Siswa mampu menghasilkan produk pengolahan hasil pangan.

13) Siswa mampu mengaplikasikan nilai seni ke dalam benda pakai.
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3. Akademik SMP IT Masjid Syuhada
Pengembangan dan penetapan kurikulum SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta pada jenjang memperhatikan dan berpedoman pada
Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) yang
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), serta
memperhatikan pertimbangan komite sekolah dengan prinsip-prinsip
sebagai berikut:'%

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan peserta
didik dan lingkungannya.

b. Beragam dan terpadu. Beragam artinya Kurikulum SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta disusun sesuai dengan karakteristik peserta didik,
kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta tidak
mempermasalahkan perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat,
status sosial ekonomi, dan jender. Terpadu artinya ada keterkaitan
antara muatan wajib, muatan lokal dan pengembangan diri dalam
Kurikulum SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

d. Relevan dengan kebutuhan masa kini dana masa datang

e. Menyeluruh dan berkesinambungan. Menyeluruh artinya Kurikulum

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta mencangkup keseluruhan dimensi

kompetensi dan bidang kajian keilmuan. Berkesinambungan artinya

1981 hid., him. 4
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Kurikulum SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta anatar semua jenjang
pendidikan berjenjang dan berkesinambungan.
Kurikulum SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta disusun antara
lain agar dapat memberi kesempatan peserta didik untuk:
a. Belajar beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Belajar memahami dan menghayati.

(]

. Belajar mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif.

o

. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain.

D

. Belajar membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar

yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

. Struktur Kurikulum SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

Kurikulum yang dikembangkan adalah kurikulum Nasional
diintegrasikan dengan kurikulum Agama Islam. Pembelajaran dimulai jam
07.00 dan selesai pada pukul 14.20 dilanjutkan dengan ekstrakurikuler
dan club. Pembelajaran dilaksanakan dari hari Senin-Jumat (5 hari kerja).
Struktur kurikulum SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta berjumlah 40 jam
pelajaran per minggu dengan agenda rutinnya kegiatan Diniyah Pagi yang

dilaksanakan pada pukul 09.10-10.00 di Masjid Syuhada Y ogyakarta.
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Tabel 2 Struktur Kurikulum SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2019/2020

No Mata Pelajaran Jumiah Jam
Pelajaran

Kelompok A

1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3
Pendidikan Pancasila dan

: Kewarganegaraan 3
3 | Bahasa Indonesia 6
4 | Matematika 5
5 | IPA 5
6 |IPS 4
7 | Bahasa Iggris 4

Kelompok B
1 | Seni Budaya 3
2 | Penjasorkes 3
3 | Prakarya 2
4 | Bahasa Jawa 2
Jumlah 40

Tabel 3 Struktur Kurikulum Tambahan
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2019/2020

No Mata Pelajaran Jgg:;zr‘];]m

1 Bahasa arab 1

2 | Tahfidz 1

3 Bimbingan TIK 2*

4 Bimbingan Konseling 2*
Jumlah 2
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Keterangan:'%’

a. Kegiatan pagi terdiri atas dzikir dan doa pagi, sholat dhuha, tahfidh,
dan baca Al Quran-Igra (tadarus).

b. Pengembangan diri

1) Ekstrakurikuler wajib: pramuka (kelas V11 dan VIII)

2) Ekstrakurikuler diniyah wajib (pilihan salah satu): qiro’ah,
murottal, kaligrafi, nasyid acapella, nasyid rebana, adzan, tari
saman).

3) Intrakurikuler: tahfidh, bimbingan dan konseling.

4) Ekstrakurikuler pilihan: futsal, karya ilimiah remaja, robotik,
beladiri, english club.

c. Program rutin yang mendukung kegiatan pembelajara

1) Outbond

2) Achievement Motivation Training

3) Perkemahan

4) Fieldstudy

5) Pendalaman materi dan tes (kelas VII1 dan IX)

6) Latihan manasik haji dan latihan qurban

7) Program intensif belajar (kelas IX)

8) Mabit (malam bina iman dan tagwa)

9) Pondok ramadhan

Y71 pid., him. 6-7
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Kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan:

1) Sholat Dhuha, sholat Dhuhur dan sholat Ashar di masjid
2) Kegiatan Baca Tulis Al Quran (BTAQ)
3) Salam Senyum Sapa (S3)

4) Semutlis (Sepuluh menit untuk lingkungan sekitar)

5. Fasilitas dan Sarana Prasarana SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Ruang kelas yang representatif
Laboratorium IPA

Labortorium Komputer
Perpustakaan

Ruang UKS

Ruang Bimbingan dan Konseling
Kantin

Koperasi Sekolah

Masjid Agung Syuhada Yogyakarta

10) Ruang Guru

11) Ruang Tata Usaha

12) Ruang Kepala Sekolah

13) Free Wifi

14) CCTV
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Gambar 1 Denah lokasi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Sumber: Googlemap, 2019

7. Staf Pengajar

Tabel 4 Staf Pengajar SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

No Nama Jabatan Mengaj_ar Mata Kelas
Pelajaran
1 Meilani Noor Kepala Sekolah
Khasanah, S.Pd.
2 |vamidah, Mpd, | Vakil KepalaSekolah ;oo ) 9
Bidang Kurikulum
DWi PUMOMO. S \Waka Bid. Administrasi
3 . T Sarana Prasarana dan Matematika 7
Pd.Si
Keuangan
\Wakil Kepala Sekolah
4 |Yazid Asrori, S.Pd.  |Bidang Kesiswaan dan  [Bahasa Indonesia 7
Diniyah
5 Tri Widiatmoko, S.Pd |Staf Bidang Urusan Seni Budaya 7.8.9
Sarana Prasarana
. Staf Bidang Kesiswaan
6 Q‘T Taba Nasuha, Urusan Diniyah Putera  [PAI 7,9
A dan Wali Kelas IX B
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Dra. Zamroh Staf Bidang Kesiswaan _ _ _
7 Noviandari Urusan Humas dan Wali [IPA Biologi 7
Kelas VII A Putera
Staf Bidang Kesiswaan
8 |Mustaghfiroh, S.Pd Urusan I_Dlnlyah Puter Matematika 9
' dan Wali Kelas IX A
Putera
9 Yunita Ika Sari B., Staf Bidang Kesiswaan |Prakarya dan 789
M.P Urusan Tata Tertib Bimbingan TIK t
Staf Bidang Kesiswaan
10 [Dini Pristiana, S.Pd. |Urusan Ekstrakurikuler |Bahasa Inggris 9
dan Pendelegasian
11 [M. lhsanul Fikri, S.Pd |Wali Kelas VII B Putera |IPA Fisika 8
12 |Okita Maya Aisyah  |Wali Kelas VII C Puteri [Tahfizh Puteri 7,8,9
13 gll;)rclijl Rintakawati,  [Wali Kelas VII D Puteri BK 7.8.9
Adhen Willy \Wali Kelas VIII A Putera
14 Monendra, M. Or PJOK 7,89
15 [Tarmidzi Taher, S.Pt |Wali Kelas VIII B Putera [Tahfizh Putera 7,8,9
Hanifah Nurrunikmah, Wali Kelas VIII C Puteri .
16 s pd Bahasa Indonesia 8
17 g%s(;fah Nur Fitriana, [Wali Kelas VIII D Puteri Bahasa Indonesia 9
18 [Karlina, S.Pd. \Wali Kelas IX C Puteri  |Bahasa Jawa 7,89

8. Agenda Sekolah dalam Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran

2019/2020

Agenda Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
Tahun Ajaran 2019/2020

GELOMBANG PENDAFTARAN :

Gelombang 1 : 01 November 2018 — 28 Februari 2019

Gelombang 2 : 01 Maret — 30 April 2019

Gelombang 3 : 01 Mei — 31 Juli 2019*

*) Jika kuota belum terpenuhi
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SYARAT PENDAFTARAN :

8.

9.

Lulus SD dengan memiliki Surat Tanda Kelulusan (STK) / ljasah
Menyerahkan FC rapor SD Kelas 5 — 6 (Bagi Gelombang 1 dan 2)
Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp 100.000,00 (mulai 1 November
2018)

Mengisi Formulir Pendaftaran

Menyerahkan FC ljazah dan FC SKH USBN yang dilegalisir 1 lembar
(Khusus bagi yang telah diberi pengumuman kelulusan dari sekolah. Jika
belum, bisa diganti dengan Surat Tanda Kelulusan)

Menyerahkan FC C1 (Kartu Keluarga) 1 lembar

Menyerahkan FC Piagam Prestasi (jika ada)

Mengikuti tes penjajakan, wawancara, baca dan hafalan Al-Qur’an

Foto Copy Akta Kelahiran (1 lembar)

10. Foto Berwarna 3 x 4 (2 lembar)

SELEKSI PPDB TAHUN AJARAN 2019 /2020 :
Seleksi yang dilaksanakan melalui :

1. Seleksi Akademik melalui nilai Raport kelas 5 s.d kelas 6 semester 1

2.

Praktek Diniyah, meliputi : Praktek Ibadah, Membaca Al Quran, dan

Hafalan Surat

3. Wawancara Bimbingan Konseling.

WAKTU SELEKSI :

Seleksi dilayani pada saat calon siswa siap mengikuti seleksi di masing-masing

gelombang.
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INFORMASI BIAYA PENDIDIKAN :

a. Uang Pendaftaran Rp 100.000,-

b. Dana Kegiatan Selama 1 tahun Rp 2.785.000,

c. Biaya Seragam Rp 900.000,- (Putra) / Rp 1.105.000,- (Putri)
d. Biaya Buku Rp 700.000,-

e. SPP dan Komite Bulan Juli Rp 390.000,-

f. Dana Pengembangan)*

[] Gelombang I (November-Februari 2019) Rp 3.000.000

[] Gelombang Il (Maret-April 2019) Rp 4.000.000.
[] Gelombang Il (Mei-Juni 2019) Rp 5.000.000.
Keterangan :

*) Bisa dibayar kontan, diangsur 2X, 3X, atau 4X dalam satu semester

B. Pembahasan
1. Observasi Kondisi Sekolah

Untuk mengetahui dan menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat, maka jawaban tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang
diambil melalui observasi dan wawancara dengan berbagai narasumber
di SMP IT Masjid Syuhada Yoyakarta sebagai informan untuk menggali
data yang diperlukan peneliti.

Untuk mengetahui kondisi sekolah yang berkenaan dengan
program thafidz di SMP IT Masjid Syuhada berikut cuplikan wawancara

dengan kepala sekolah:
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“...Menurut Meilani Noor Khasanah, anak-anak di sini sangat
antusias dalam mengikuti program tahfizh di sekolah. Apalagi
program ini mendapatkan dukungan dari para wali murid yang
sebagian besar mengharapkan putra putrinya agar dapat menghafal
Al Quran dengan benar dan lancar. Hal ini dapat dibuktikan bahwa
banyaknya para orang tua yang selalu siap mengantarkan anaknya ke
sekolah pagi hari 1 jam sebelum masuk sekolah kurang lebih jam 6
pagi untuk hafalan Al Quran di Masjid Syuhada depan sekolah...'*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ternyata para siswa sangat
antusias dalam mengikuti pelaksanaan program tahfizh yang
selenggarakan oleh sekolah. Terlebih lagi program hafalan Al Quran ini
mendapatkan dukungan penuh dari para orang tua wali murid. Hal ini
dapat dibuktikan akan semangatnya para orang tua mengantar putra
putrinya ke sekolah untuk melakukan hafalan Al Quran di Masjid
Syuhada 1 jam sebelum masuk sekolah.

“...Menurut Meilani Noor Khasanah, metode yang digunakan dalam
menghafal Al Quran di sekolah ini adalah dengan cara menyetorkan
hafalan ke guru tahfizhnya masing-masing. Teknik setorannya
berupa blanko kertas tahfizh yang dibagikan ke peserta didik
kemudian setelah mereka menghafalkan beberapa ayat atau surat
yang sesuai dengan target hafalannya barulah mereka menyetorkan
ke guru tahfizh untuk disimak dan ditandatangani. Tidak ada metode
khusus yang kami terapkan ke para siswa. Ada siswa yang
menghafal dengan melihat saja ayatnya tanpa membacanya, ada
yang membaca dahulu semua ayat yang terdapat pada halaman
tersebut secara berulangkali lalu hafal, dan ada juga yang baca
artinya dahulu kemudian baru menghafal ayatnya lalu hafal”....%

Terkait dengan pertanyaan di atas bahwa metode yang dipakai
dalam menghafal Al Quran di SMP IT Masjid Syuhada menurut Meilani

Noor Khasanah adalah dengan cara para siswa menyetorkan hafalan ke

guru tahfizh masing-masing yang di buktikan dengan blanko hafalan

2019.

1%\awancara dengan Meilani Noor Khasanah di Yogyakarta, tanggal 12 November

1091 hid.
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setelah mereka melakukan semakan atau murojaah. Tidak ada metode

khusus yang diberlakukan sekolah kepada para siswa. Artinya para siswa

diberi kebebasan untuk menghafal dengan cara apapun. Setelah mereka

cukup yakin dengan hafalannnya barulah mereka menyetorkan

hafalannya ke guru tahfiz.

Wawancara

Terkait dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, berikut

hasil observasi dan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait di SMP

IT Masjid Syuhada Yogyakarta:

a. Wawancara tentang bagaimana implikasi metode menghafal Al Quran

yang diterapkan di sekolah SMP IT Masjid Syuhahada Yogyakarta?

1) Hasil wawancara dengan Ibu Meilani Noor Khasanah, S.Pd selaku

kepala sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

“..Menurut Meilani Noor Khasanah, implikasi metode
menghafal Al Quran yang diterapkan di sekolah terbagi
menjadi 3 bagian, yaitu; takhasus pagi mulai dari jam 6-7 pagi,
takhasus sore mulai setelah selesai pembelajaran sekolah
sekitar pukul 15.30 — 14.30, dan Quran Camp sebulan sekali
pada hari Jumat-Sabtu. Sebelum para siswa memulai program
hafalan akan di replacement test oleh sekolah melalui program
tahsin, yaitu menguji bacaan Al Quran tiap siswa sudah benar
atau belum. Ada sebagian para siswa yang sudah hafal tapi
belum betul bacaannya. Adapula yang belum bisa kedua-
duanya. Oleh karena itu dengan melihat kondisi siswa yang
beragam tentunya sekolah perlu melakukan penjaringan
terlebih dahulu terhadap setiap siswa untuk memisahkan yang
sudah lancar bacaannya dan yang belum lancar agar dalam
melaksanakan proses tahfizh berikutnya dapat berjalan dengan
maksimal...**°

W pid.



2)

90

Dari hasil wawancara di atas penerapan metode hafalan Al
Quran di SMP IT Masjid Syuhada menurut Meilani Noor Khasanah
terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a) Takhasus pagi waktunya dari jam 6 sampai jam 7 pagi

b) Takhasus sore waktunya setelah pembelajaran sekolah selesai
sekitar jam setengah empat sampai setengah lima sore.

c) Quran Camp waktunya sebulan sekali pada hari Jumat-Sabtu.

Ketiga bagian tersebut semuanya adalah waktu-waktu dalam

melakukan hafalan Al Quran. Setiap hari pagi dan sore selama 5

hari di sekolah, dan sebulan sekali pada hari Jumat-Sabtu di

sekolah.

Proses pelaksanaan tahfiz quran ini dimulai dari
penjaringan bacaan Al Quran pada setiap siswa. Ada siswa yang
belum betul bacaannya tapi sudah hafal, dan ada yang belum bisa
kedua-duanya. Siswa yang sudah hafal dan betul bacaannya dapat
mengikuti program tahfiz quran takhasus pagi dan sore serta quran
camp. Bagi siswa yang belum betul bacaannya meskipun sudah
hafal, maka siswa tersebut wajib mengikuti program tahsin terlebih
dahulu.

Hasil wawancara dengan Bapak Arif Taba Nasuha, S.Ag selaku
guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta

“..Menurut Arif Taba Nasuha, tidak ada penerapan secara
khusus yang diberikan kepada para siswa dalam menghafal Al
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Quran. Metode yang dipakai oleh sekolah adalah dengan cara
menyimak atau muroja’ah terhadap hafalan setiap siswa.
Model hafalan siswa ini dilakukan dengan cara menyetorkan
hafalan ke guru tahfizh melalui selembar kertas hafalan yang
telah dibagikan ke siswa. Tidak semua siswa dapat mengikuti
program tahfizh di sekolah. Siswa-siswi yang sudah benar
bacaan Al Qurannya sudah boleh mengikuti program tahfizh
sekolah yang terbagi menjadi 3 bagian, yaitu; takhasus pagi,
takhasus sore, dan Quran Camp. Para siswa yang sudah masuk
ke program tahfizh wajib menghafalkan minimal 1 Juz Al
Quran yaitu juz 30 atau juz ‘amma. Dengan pembagian waktu
seperti ini diharapkan siswa akan terpacu untuk semakin lebih
sering menghafalkan Al Quran setiap harinya. Sebagian besar
anak yang sudah ikut program tahfidz sudah dapat menghafal
juz ‘amma. Bahkan ada satu siswa yang sudah dapat
menghafalkan 7 juz Al Quran. Bagi siswa yang belum bisa
membaca Al Quran harus mengikuti program tahsin terlebih
dahulu. Misalkan ada siswa yang belum bisa membaca Al
Quran, dia baru bisa membaca Igro jilid 4, maka bacaan
tersebut wajib di tuntaskan hingga sampai bisa membaca Al
Quran dengan baik dan benar baik makhrojul hurufnya
maupun tajwidnya...***

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa

metode yang dipakai oleh sekolah dalam menghafal Al Quran
adalah dengan cara menyimak, murojaah hafalan setiap siswa.
Siswa yang menyetorkan hafalannya ke guru tahfidz dibuktikan
dengan selembar kertas. Siswa yang mengikuti program tahfidz ini
terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a) Takhasus pagi

b) Takhasus sore

c) Quran Camp

Dengan pembagian 3 waktu tersebut diharapkan dapat

memacu bertambahnya hafalan siswa setiap harinya. Target

2019.
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Wawancara dengan Arif Taba Nasuha di SMP IT Yogyakarta, tanggal 13 November
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minimal hafalan yang ditentukan sekolah adalah 1 juz, yaitu juz
‘amma. Bagi siswa yang belum bisa membaca Al Quran dengan
baik dan benar maka wajib mengikuti program tahsin terlebih
dahulu.

Hasil wawancara dengan Bapak Tarmidzi selaku pengampu

kegiatan Tahfidz Quran SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

(13

. Menurut Tarmidzi, tidak ada metode khusus dalam
menghafalkan Al Quran di sekolah ini. Metode yang dipakai
pada umumnya adalah metode setoran. Selain menghafalkan
secara rutin para siswa diberi materi kajian tentang adab-adab
dalam membaca Al Quran. Pemberian materi ini tentunya
diberikan sebelum para siswa setor hafalan ke ustadz masing-
masing. Kelas hafalan dikelompokkan menjadi 2, yaitu kelas A
dan kelas B. Siswa yang sudah lancar dan bagus bacaan Al
Qurannya dikelompokkan ke kelas A. Sedangkan kelas B
adalah kelompok siswa yang masih harus dibetulkan bacaan Al
Qurannya. Siswa yang ada di kelas B harus mengikuti program
tahsin terlebih dahulu untuk membetulkan bacaan Al
Qurannya. Sementara bagi siswa yang sudah masuk di kelas A
wajib menghafalkan Al Quran minimal 1 juz dan mengikuti
program takhasus pagi, sore dan Quran Camp. Model kegiatan
Quran camp yang dilaksanakan sebulan sekali tersebut adalah
untuk memperdalam hafalan siswa dengan cara murojaah
hafalan Al Quran. **2

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,

metode yang diterapkan untuk menambah hafalan siswa adalah
metode setoran hafalan seperti pada umumnya. Siswa tahfiz
tersebut di kelompokkan menjadi 2 kelas yaitu kelas A dan B.
Kelas A untuk para siswa yang sudah lancar bacaan Al Qurannya
dan wajib menghafalkan minimal 1 juz, sedangkan kelas B untuk

siswa yang masih harus dibetulkan baacaan Al Qurannya. Para

2019.
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Wawancara dengan ustadz Tarmidzi di SMP IT Yogyakarta, tanggal 27 November
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siswa yang sudah lancar baacaan Al Qurannya harus mengikuti
program tahfiz yang terbagi manjadi 3 bagian yaitu takhasus pagi,
takhasus sore dan Quran Camp untuk memperdalam dan
menambah hafalan Quran para siswa.

4) Hasil wawancara dengan Muhammad Saka siswa kelas VII A SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta

(13

Menurut Muhammad Saka, metode tahfizh yang
diterapkan di sekolah SMP IT Masjid Syuhada tidak terlalu
sulit. Semua siswa diberi kebebasan untuk menghafalkan Al
Quran dengan caranya masing-masing, yang penting bisa setor
hafalan ke ustadz. Setor hafalan seminggu 3 kali, biasanya
setiap hari Senin, Rabu , dan Jumat saat murojaah di masjid.
Siswa yang sudah lancar membaca Al Quran masuk di kelas
tahfiz sedangkan yang belum bisa membaca Al Quran dengan
baik masuk di kelas tahsin. Siswa yang masuk kelas tahfiz
diharuskan mengikuti kegiatan takhasus pagi, sore, dan Quran
Camp. Takhasus pagi ini dimulai jam 6 sampai jam 7 pagi.
Sedangkan takhasus sore dimulai setelah pulang sekolah yaitu
jam setengah empat sore setelah selesai sholat Ashar di
masjid.*?

Dari hasil wawancara dengan Muhammad Saka dapat
disimpulkan bahwa metode yang diterapkan oleh SMP IT Masjid
Syuhada seperti pada umumnya yaitu metode setoran hafalan dan
murojaah setiap siswa. Metode ini tidak terlalu sulit untuk
dipraktekkan. Setiap siswa diberi kebebasan dalam menghafalakan
Al Quran. Setiap siswa yang sudah bagus bacaan Al Qurannya di
wajibkan mengikuti program tahfiz yang ada di sekolah.
Sedangkan bagi siswa yang belum bisa membaca Al Quran wajib

mengikuti program tahsin terlebih dahulu. Model pembelajaran

"3wawancara dengan Muhammad Saka siswa kelas VIl di SMP IT Yogyakarta,

tanggal 4 Desember 2019.
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tahfiz di SMP IT Masjid Syuhada sama seperti apa yang sudah
disampaikan oleh bapak ibu guru ustadz dan ustadzah SMP IT
Masjid Syuhada yaitu dengan cara takhasus pagi, sore, dan Quran
Camp. Waktu takhasus pagi yaitu mulai pukul 06.00 — 07.00 di
masjid. Sedangkan waktu takhasus sore mulai pukul 15.30 setelah

selesai sholat ashar di masjid.

b. Wawancara tentang bagaimana tingkat keberhasilan metode
menghafal Al Quran di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta?
1) Hasil wawancara dengan Ibu Meilani Noor Khasanah, S.Pd
selaku kepala sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

“...Menurut Meilani Noor Khasanah, jika dilihat dari tingkat
keberhasilan selama program tahfidz ini diadakan oleh sekolah
sejak tahun 2004 sampai sekarang masih belum terlalu
signifikan. Meskipun beberapa kali sekolah pernah
mendapatkan kejuaraan Tahfidz Quran ditingkat kota maupun
kabupaten, namun masih belum bisa dikatakan berhasil secara
menyeluruh. Hanya ada 2 sampai 5 siswa yang berhasil
menghafalkan Al Quran lebih dari 1 juz (pada juz 30) yang
melebihi target minimal sekolah. Sehingga siswa tersebut
dapat mewakili sekolah untuk bersaing dengan sekolah lain
dalam ajang lomba Tahfidzul Quran. Hal ini dikarenakan
input sekolah dari tahun ke tahun sebagian besar belum
mendapatkan peserta didik yang lancar membaca Al Quran.
Dari jumlah siswa baru yang masuk rata-rata 120 siswa per
tahunnya 75 persennya kebanyakan masih belum lancar
membaca Al Quran. Rata-rata siswa baru yang masuk berasal
dari SD Negeri yang minim muatan agamanya, lebih-lebih
dalam menghafal Al Quran. Ada yang sudah benar bacaannya
tapi belum bisa menghafal Al Quran dengan baik. Kebanyakan
siswa-siswa yang sudah lancar membaca Al Quran dan bisa
menghafalnya dengan baik berasal dari SD Islam Terpadu
yang sudah terdapat program tafidz di sekolahnya. Dengan
demikian sekolah perlu membuat terobosan baru dengan cara
melakukan penjaringan Tahfidz Quran pada siswa baru
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tersebut. Alhamdulillah, dengan adanya penjaringan tersebut 2
tahun belakangan ini sudah mulai muncul satu dua siswa yang
sudah dapat menghafal Al Quran sebanyak 7 Juz melebihi
target minimal sekolah...'*

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
tingkat keberhasilan menghafal Al Quran di SMP IT Masjid
Syuhada dari tahun ke tahun belum menunjukkan angka yang
signifikan. Hanya ada 2 sampai 5 peserta didik yang dapat
menghafalkan Al Quran dengan benar dan lancar tiap tahunnya
melebihi target minimal sekolah, yaitu 1 Juz Al Quran pada Juz
30. Selebihnya masih harus diperbaiki bacaan dan hafalan Al
Qurannya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
a) Input sekolah yang sebagian besar belum bisa membaca Al

Quran dengan benar dan lancar.

b) Beberapa siswa yang sudah dapat menghafal Al Quran
kebanyakan berasal dari SD Islam Terpadu.

c) Sebagian besar siswa yang berasal dari SD negeri belum
memiliki bekal yang cukup dalam membaca Al Quran
dengan benar, lebih-lebih untuk menghafalkannya.

Dengan mencermati kondisi siswa yang beragam,
sekolah perlu melakukan terobosan baru dalam menjalankan
program tahfizd, yaitu dengan cara replecement test menjaring

siswa siswi baru untuk dikelompokkan ke tahsin dan tahfidz. Bagi

siswa yang belum lancar bacaan Al Qurannya maka akan

Y41 pid.
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dimasukkan ke program tahsin, sedangkan siswa yang sudah baik
bacaan Al Qurannya bisa langsung masuk program tahfidz yang

terbagi menjadi 2 macam bagian yaitu takhasus dan Quran Camp.

2) Hasil wawancara dengan Bapak Arif Taba Nasuha, S.Ag selaku

guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta

“..Menurut Arif Taba Nasuha, jika dilihat dari sisi tingkat
keberhasilan hafalan Al Quran para siswa di sekolah ini, masih
jauh dari harapan yang diinginkan oleh sekolah. Dengan kata
lain tingkat keberhasilan hafalan Al Quran di sekolah ini masih
belum terlalu signifikan. Hal ini dikarenakan masih banyaknya
siswa yang belum bisa membaca Al Quran dengan baik dan
lancar. Salah satu faktor penyebabnya adalah input siswa baru
yang sebagian besar masih belum bisa membaca Al Quran
dengan lancar. Oleh karenanya bapak ibu guru dan ustadz
ustadzah masih harus berjibaku mengajari siswa siswi yang
belum bisa membaca Al Quran. Meskipun demikian sekolah
cukup bangga ada satu siswa yang sudah dapat menghafalkan
Al Quran sampai 7 juz melampui target minimal yang
ditentukan oleh sekolah...**®

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa

tingkat keberhasilan hafalan siswa di SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta masih belum terlalu signifikan. Hal ini disebabkan

masih banyaknya siswa yang belum lancar membaca Al Quran.

Salah satu faktor penyebabnya adalah input siswa baru yang

sebagian besar belum dapat membaca Al Quran dengan baik dan

lancar. Sehingga masih banyak yang harus dibenahi bacaan Al

Quran para siswa melalui program tahsin terlebih dahulu. Namun

demikian di sisi lain sekolah juga sudah berhasil membimbing

31pid.
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salah satu siswanya hingga hafal Al Quran sebanyak 7 Juz melebihi

target minimal sekolah.

3) Hasil wawancara dengan Bapak Tarmidzi selaku pengampu

kegiatan Tahfidz Quran SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

“..Menurut Tarmidzi, tingkat keberhasilan siswa dalam
menghafalkan Al Quran dengan metode tersebut belum
menunjukkan hasil yang signifikan. Karena penerapan metode
ini baru diterapkan mulai tahun pelajaran baru 2019/2020 pada
bulan Agustus 2019, sehingga masih belum banyak siswa
yang dapat menghafalkan Al Quran lebih dari 1 juz. Paling
tidak diakhir-akhir semester 1 tahun ini sudah ada sekitar 1
sampai 5 anak yang sudah bisa menghafalkan 1 juz Al Quran
yaitu juz Amma. Anak yang sudah berhasil menghafalkan
minimal 1 juz Al Quran atau juz amma diharuskan menambah
lagi hafalannya. Setidaknya bisa menambah 1 juz lagi di juz
29. Selain metode ini baru diterapkan awal-awal tahun
pelajaran 2019/2020, input siswa baru yang masuk di sekolah
ini rata-rata dari sekolah dasar negeri yang pelajaran agamanya
sangat terbatas. Hanya sedikit sekali siswanya yang berasal
dari sekolah Islam yang sudah berbekal hafalan beberapa surat
Al Quran. Sehingga untuk melaksanakan program tahfizh di
sekolah bapak ibu guru dan ustadz-ustadzah harus ekstra untuk
mendampingi para siswa dalam menghafal Al Quran. '

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

tingkat keberhasilan dalam menerapkan metode hafalan Al Quran

yang ada di sekolah SMP IT Masjid Syuhada masih belum

signifikan. Hal ini dikarenakan motode ini baru diterapkan tahun

pelajaran 2019/2020. Disamping itu input siswa baru yang masuk

di SMP IT Masjid Syuhada sebagian besar berasal dari sekolah

dasar negeri yang muatan pelajaran agamanya masih sangat

terbatas.

H8)hid.
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Hasil wawancara dengan Muhammad Saka selaku siswa kelas

VIIA SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
“ .... Menurut Muhammad Saka, tingkat keberhasilan siswa
dalam menerapkan metode tahfizh di SMP IT Masjid Syuhada
belum begitu nampak. Masih banyak teman-teman yang masih
ikut kelas tahsin. Sedangkan siswa yang ada di kelas tahfizh
jumlahnya tidak terlalu banyak. Namun demikian, ada
beberapa siswa yang di kelas tahfiz sudah hafal juz amma.
Salah satu faktor penyebab dari sedikitnya teman-teman yang
belum hafal 1 juz Al Quran mungkin dikrenakan belum bisa
membaca Al Quran dengan benar dan lancar. Sehingga mereka
harus belajar dulu di program tahsin.™’

Dari hasil wawancara dengan Muhammad Saka siswa
kelas VIIA SMP IT Masjid Syuhada menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan siswa dalam menghafal Al Quran dengan metode
yang ada si sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogykarta masih
belum begitu terlihat signifikan. Hal ini dikarenakan masih
banyaknya para siswa yang belum bisa mengikuti program tahfidz
di sekolah. Siswa yang masih belajar di program tahsin harus

dibimbing secara intens agar kelak menghafalkan surat-surat dalam

Al Quran sudah benar bacaan tajwidnya.

" bid



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dillakukan maka didapatkan
kesimpulan, yaitu:
1. Implikasi metode menghafal Al Quran yang diterapkan di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta
Metode yang diterapkan dalam menghafal Al Quran di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta adalah metode talaqqgi yang pembelajarannya
terbagi dalam 3 waktu, yaitu:
a. Takhasus pagi
b. Takhasus sore
c. Kegiatan Quran Camp
Takhasus pagi dimulai sebelum jam pelajaran sekolah berlangsung antara
jam 6 hingga jam 7 pagi bertempat di masjid. Sedangkan takhasus sore
dimulai setelah usai pelajaran sekolah atau setelah sholat Ashar jam
setengah empat sore sampai selesai. Kegiatan takhasus pagi dan sore ini
dilakukan setiap hari dari hari Senin sampai Jumat. Berbeda halnya dengan
kegiatan Quran Camp yang hanya dilaksanakan satu kali dalam sebulan.
Waktunya mulai Jumat sore hingga Sabtu pagi. Implikasi dari metode
talaqqi yang diterapkan oleh SMP IT Masjid Syuhada dapat memotivasi
siswa dalam meningkatkan hafalan Al Qurannya sesuai dengan apa yang

ditargetkan oleh sekolah.
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Program tahfidz sekolah hanya bisa diikuti oleh siswa yang sudah
lancar dalam membaca Al Quran. Siswa yang belum lancar membaca Al
Quran wajib mengikuti program tahsin terlebih dahulu. Target sekolah
untuk siswa tahfizh adalah minimal hafal 1 juz Al Quran yaitu juz Amma.
Setelah hafal 1 juz Al Quran siswa dianjurkan untuk menambah hafalan 1
juz lagi atau lebih.

2. Keberhasilan metode menghafal Al Quran di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta

Jika dilihat dari keberhasilan metode tahfizh yang diterapkan oleh
sekolah pada siswa SMP IT Masjid Syuhada masih belum terlalu signifikan.
Artinya dengan penerapan metode ini pertambahan siswa dalam
menghafalkan Al Quran masih belum terlihat secara menyeluruh. Hal ini
disebabkan masih banyaknya siswa yang harus memperbaiki bacaan Al

Qurannya terlebih dahulu yang tergabung dalam kelompok tahsin.

B. Saran
1. Kepada sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Selain sudah menerapkan metode setoran dalam menghafal Al Quran,
sebaiknya perlu ditingkatkan lagi teknik hafalan lainnya seperti pemberian
reward bagi siswa yang sudah mencapai target hafalan minimal sekolah dan
punishment bagi siswa yang belum memenuhi target hafalan Al Quran agar
jumlah siswa yang hafal Al Quran semakin bertambah tiap tahunnya.
Reward bentuknya bisa pemberian beasiswa atau semacam piagam

penghargaan dari sekolah agar siswa lebih semangat untuk menghafalkan Al
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Quran. Punisment bisa diberikan jika siswa benar-benar tidak mampu
menghafalkan Al Quran sesuai target yang ditentukan sekolah tentunya
setelah dilakukan pendampingan dan pembinaan secara intensif punishment
bisa berupa dengan pemberian nilai tahfidz minimal dan jika
memungkinkan penundaan kenaikan kelas ke jenjang berikutnya.

. Kepada guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

Bagi para guru yang berperan sebagai pendidik sekaligus motivator terhadap
siswa-siswinya dalam mengajarkan metode hafalan Quran dengan cara
takhasus pagi sore dan quran camp sangat bagus untuk meningkatkan dan
menambah hafalan siswa, oleh karena itu teknik ini perlu dipertahankan dan
ditingkatkan lagi. Cara ini mungkin tidak hanya diterapkan di sekolah saja
namun para siswa perlu dihimbau agar mereka juga menghafalkan di rumah
setiap hari. Teknik hafalan di rumah ini bisa kita pantau melalui media
online atau juga bisa dengan sistem setoran yang diketahui oleh orang tua
masing-masing.

. Kepada siswa SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

Bagi para siswa SMP IT Masjid Syuhada dengan adanya program tahfidz
Quran di sekolah dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang
bagaiman cara menghafalkan Al Quran dengan tahap-tahapannya. Oleh
karen itu hendaknya setiap siswa senantiasa menjaga hafalan yang sudah
dicapai dengan cara:

a. Selalu meluruskan niat dalam menghafalkan Al Quran ikhlas karena

Allah SWT
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Memiliki target hafalan yang jelas

Memiliki target dalam memuroja’ah dan menambah hafalan Al Quran
Menjaga kondisi tubuh ketika ada kegiatan di luar menghafal Al Quran
agar saat menghafal Al Quran tidak mudah kelelahan dan berpengaruh

terhadap kegiatan menghafal.
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